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ABSTRAK

Judul : Pengaruh Ranah Kognitif dan Ranah Afektif Terhadap Keberhasilan
Usaha (Studi Kasus Pada Pengrajin Mebel di Sentra Industri Mebel

Kelurahan Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan Tahun
2004).

Pembimbing 1 : Drs. Joko Widodo, MM.
Pembimbing 1I : Dra. Sri Wahyuni, M.Si.

Lahirnya seorang wiraswasta merupakan salah satu cara untuk mengatasi
masalah pengangguran di Indonesia. Dalam konteks persaingan global seperti
sekarang ini para wiraswasta harus mampu meningkatkan kualitas usahanya
melalui potensi sumber daya manusia yang berkualitas dengan dibekali ilmu
pengetahuan dan sikap mental wiraswasta. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan dari variabel ranah kogmitif
(X,) dan ranah afektif (X,) terhadap keberhasilan usaha (Y). Selain itu peneliti
juga ingin mengetahui variabel manakah yang mempunyai pengaruh paling
dominan terhadap kebrhasilan usaha. Metode penentuan lokasi penelitian secara
purposive yaitu ditentukan secara sengaja di sentra industri mebel Kelurahan
Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan. Metode penentuan responden
menggunakan metode populasi dengan responden sebanyak 31 orang. Metode
pengumpulan data menggunakan metode observasi, angket, wawancara dan
dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan meliputi anahisis deskriptit dan
inferensial. Analisis inferensial yang digunakan meliputi analisis regresi berganda
dengan uji F dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ranah
kognitif (X,) dan ranah afckuf (X;) sacara simultan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap keberhasilan usaha (Y). Hal inmi dibuktikan dengan
perhitungan uji F, dimana F 0 > F e (33,498 > 3,34) dengan signifikan 0,000
dan koefisien determinasi sebesar 70,5% yang berarti bahwa variabel ranah
kognmtif (X,) dan ranah Afektif (X,) mempunyai pengaruh secara simultan
terhadap keberhasilan usaha (Y) sebesar 70,5%. Hasil uji t diperoleh data bahwa
vaniabel ranah kognitif (X,) mempunyai pengaruh paling dominan terhadap
keberhasilan usaha (Y). Hal ini ditunjukkan dengan nilai hasil uji t yaitu ranah
kognitif (X;) sebesar 6,028 dan ranah afektif (X,) sebesar 2,958 yang berarti t hitung
untuk ranah kognitif lebih besar dari t e untuk ranah afektif. Selain itu juga
dapat dilihat melalui sumbangan proporsi variabel ranah kognitif (51,9912%)
yang lebth besar dari proporsi sumbangan variabel ranah afektif (18,5168%).
Penelitian ini hanya berfokus pada variabel ranah kognitif dan ranah afektif
sehingga masih ada variabel lain yang ikut mempengaruhi keberhasilan usaha
pengrajin mebel yang tidak diteliti pada penelitian ini. Bagi peneliti lain yang
akan meneliti permasalahan sejenis disarankan untuk memasukkan variabel
pengalaman dan lingkungan usaha.

Kata Kunci : Ranah Kognitif, Ranah Afektif dan Keberhasilan Usaha.

X111
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BABI - 27
PENDAHULUAN A -
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang mempunyai
permasalahan dalam bidang kependudukan. Permasalahan kependudukan tersebut
terkait dengan masalah pertumbuhan penduduk yang setiap tahun terus
meningkat. Pertumbuhan penduduk yang tinggi tidak diimbangi oleh tersedianya
lapangan kerja yang memadai. Hal ini didukung juga oleh rendahnya tingkat
pendidikan dan ketrampilan angkatan kerja yang ada. Beberapa permasalahan
tersebut telah menyebabkan semakin meningkatnya jumlah pengangguran setiap
tahun.

Salah satu cara yang dapat ditempuh dalam mengatasi permasalahan
pengangguran tersebut adalah dengan menciptakan lapangan kerja secara mandiri
di  sektor informal (kewiraswastaan). Keberadaan sektor informal
(kewiraswastaan) meskipun berskala kecil dan berpenghasilan rendah tetapi telah
mampu menyerap tenaga kerja yang cukup besar (padat karya). Melihat begitu
pentingnya keberadaan sektor informal (kewiraswastaan) dalam menyerap tenaga
kerja, maka perlu untuk mengembangkan sektor tersebut dengan baik. Salah satu
caranya adalah dengan menumbuhkan dan meningkatkan pengetahuan dan sikap
kewiraswastaan pada para wiraswasta.

Pengetahuan (knowledge) merupakan salah satu bagian dari ranah kognitif,
(Suparno, 2000:6). Ranah kognitif yang mencakup pengetahuan (knowledge)
harus dimiliki oleh seseorang yang akan menekuni dunia usaha (bisnis), misalnya:
pengetahuan tentang produk yang dipasarkan, pengetahuan tentang pemasaran dan
pengetahuan tentang manajemen. Seorang wiraswasta yang telah mempunyai
bekal pengetahuan tersebut akan lebih mudah dalam mengembangkan dan
menjaga kesinambungan usaha. Melalui pengetahuan tersebut mereka juga akan
lebih mampu untuk menciptakan nilai tambah dari produk yang dihasilkan

sehingga dapat menghadapi persaingan pasar yang semakin kuat.
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Ranah afektif merupakan salah satu unsur taksonomi belajar yang juga
harus dimiliki oleh seorang wiraswasta. Ranah afektif dapat ditunjukkan dengan
sikap seorang wiraswasta dalam menanggapi dunia usahanya dengan menerapkan
nilai-nilai kewiraswastaan. Nilai-nilai kewiraswastaan tersebut antara lain:
percaya diri, berorientasi tugas dan hasil, pengambil risiko, kepemimpinan,
keorisinilan, dan berorientasi ke masa depan (Alma, 2003:39). Seorang
wiraswasta yang menerapkan sikap-sikap tersebut tentunya dapat menanggapi
dunia usahanya secara positif yang pada akhirnya akan mempengaruhi
keberhasilan usaha.

Taksonomi belajar yang ketiga adalah ranah konatif atau pstkomotorik.
Ranah konatif ini menckankan pada ketrampilan motorik yang berupa tindakan
atau aktivitas seseorang terhadap suatu obyek yang dikendalikan oleh ranah
kognitif dan ranah afekuf (Suparno, 2000:11). Seorang wiraswasta yang
menjalankan suatu usaha harus mempunyai pengetahuan usaha dan sikap mental
posif dalam mcnjalankan usaha  karcna pengetahuan dan sikap  mental
wiraswasta tersebut dapat mempengaruhi tindakan atau tingkah laku mereka
dalam menjalankan usaha yang pada akhirnya dapat berdampak pada keberhasilan
usaha. Keberhasilan usaha merupakan suatu tujuan yang ingin dicapai oleh setiap
orang yang menjalankan suatu usaha Melalui keberhasilan tersebut seorang
wiraswasta dapat menilai hasil kerja yang telah dilakukan sekaligus dapat
digunakan untuk meningkatkan kepercayaan diri sehingga dapat memotivasi
mereka untuk bertingkah laku lebih baik lagi dalam usahanya. Oleh karena itu
perlu bagi seorang wiraswasta untuk selalu menerapkan ranah kognitif dan ranah
afektif dalam menjalankan usaha sehingga dapat memudahkan mereka dalam
mencapai keberhasilan usaha.

Berdasarkan uraian tersebut ranah kognitif yang mencakup pengetahuan
(knowledge) tentang bidang usaha yang ditekuninya dan ranah afektif yang
tercermin dalam bentuk sikap merupakan unsur penting yang harus dimiliki
seorang wiraswasta. Hal ini disebabkan ranah kognitif dan afektif dapat
mempengaruhi perilaku seorang wiraswasta dalam menanggapi dunia usahanya.

Seorang wiraswasta yang telah mempunyai bekal pengetahuan dan sikap mental
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wiraswasta yang positif tentunya akan bertindak atau bertingkah laku secara
positif dalam menjalankan usahanya. Tindakan atau tingkah laku positif’ dalam
usaha dapat berdampak bagi keberhasilan suatu usaha. yang dapat ditunjukkan
melalui keuntungan dan omset penjualan yang terus meningkat. Apabila
keuntungan dan omset penjualan meningkat maka keberhasilan usaha tercapai dan
sebaliknya apabila omset penjualan dan keuntungan menurun maka keberhasilan
usaha belum tercapai.

Kelurahan Bukir merupakan sentra industri mebel yang yang pertama kali
ada di Kota Pasuruan. Keberadaan dan keberhasilan sentra industri tersebut
Gentong. Dari beberapa sentra industri tersebut, Kelurahan Bukir merupakan
sentra industri mebel yang paling berkembang dan banyak dikenal oleh daerah-
daerah lainnya. Untuk lebih mudah dalam memasarkan mebel di Kelurahan Bukir
juga didirikan Pasar Bukir yang banyak dikunjungi oleh pedagang dan penprajin
dari dacrah lain, khususnya pada hari Jumat dan Sabtu. Hal ini sangat
menguntungkan bagi pengrajin Bukir, karena dengan semakin banyaknya
pedagang atau pengrajin dan daerah lain dapat menyebabkan omset penjualan
mereka akan meningkat. Oleh karena itu perlu bagi pengrajin untuk terus
meningkatkan mutu dan kualitas mebel yang dihasilkan. Salah satu cara untuk
mewujudkannya adalah dengan menerapkan ranah kognitif dan ranah afektif
dalam menjalankan usaha sehingga dapat mempengaruhi perilaku kewiraswastaan
dan keberhasilan usahanya.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian dengan
judul Pengaruh Ranah Kognitif dan Ranah Afektif Terhadap Keberhasilan
Usaha (Studi Kasus Pada Pengrajin Mebel di Sentra Industri Mebel

Kelurahan Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan Tahun 2004).
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

5

o

apakah ranah kognitif dan ranah afektif mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap keberhasilan usaha pengrajin mebel di sentra industri
mebel Kelurahan Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan tahun
20047

manakah di antara ranah kognitif dan ranah afektif yang paling dominan
mempengaruhi keberhasilan usaha pengrajin mebel di sentra industri
mebel Kelurahan Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan tahun
20047

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan ranah kognitif
dan ranah afektif terhadap keberhasilan usaha pengrajin mebel di sentra
industri mebel Kelurahan Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan

tahun 2004.

untuk mengetahui manakah di antara ranah kognitif dan ranah afektif

yang paling dominan mempengaruhi keberhasilan usaha pengrajin mebel
di sentra industri mebel Kelurahan Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota

Pasuruan tahun 2004.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

bagi peneliti: penelitian ini dapat memberikan pengalaman dalam
mengaplikasikan teori yang didapat di bangku kuliah dan sebagai wahana
untuk memperoleh pengetahuan baru dalam bidang penelitian dan

penulisan karya ilmiah.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2. bagi perguruan tinggi: penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi
dan kepustakaan bagi mahasiswa serta merupakan perwujudan dari
pengalaman Tri Dharma perguruan tinggi.

3. bagi pengrajin: penelitian ini d,ibarapkan mampu memberikan sumbangan
pemikiran dan bahan pertimbangan tentang pentingnya menerapkan ranah
kognitif dan ranah afektif dalam berusaha .

4. bagi peneliti lain: penelitian 1m diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan acuan dan perbandingan dalam penelitian sejenis pada masa yang

akan datang.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian sejenis telah dilakukan oleh Andriyaningsih (2003) yang
berjudul “Pengaruh Ranah Kognitif dan Ranah Afektif Terhadap Perilaku
Kewiraswastaan Pemilik Toko di Unit Pasar Tanjung Kabupaten Jember Tahun
2003”. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian tersebut ranah
kognitif (X;) dan ranah afektif (X,) secara bersama-sama mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap perilaku kewiraswastaan sebesar 62,3%. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai Fyiune= 66,055 yang lebih besar dari Fine= 3,44 dengan
tarat signifikans1 5% (66,055 > 3,44). Uji parsial menggunakan uji t diperoleh
hasil t e untuk ranah kogmuf (X;) scbesar 8,858 dan ranah afekuf (X;) scbesar
3,881. Berdasarkan hasil uji t tersebut dapat disimpulkan bahwa ranah kognitif
(X)) mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap perilaku
kewiraswastaan. Hal im dibuktikan dari hasil t piyne untuk ranah kognitif (Xi)
yang lebih besar daripada hasil uji t dari ranah afektif (X,) (8,858 > 3,881). Selain
itu proporsi sumbangan variabel ranah kognitif terhadap perilaku kewiraswastaaan
sebesar 48,07%, sedangkan proporsi sumbangan variabel ranah afektif terhadap
perilaku kewiraswastaan sebesar 14,23% yang berarti variabel ranah kognitif
mempunyai pengaruh paling dominan terhadap perilaku kewiraswastaan.

Kontribusi yang diberikan penelitian terdahulu adalah teori tentang ranah
kognitif, ranah afektif dan perilaku kewiraswastaan dapat dijadikan sebagai
masukan dan acuan dalam penelitian kali ini. Selain itu hasil dari uji F dan
proporsi sumbangan masing-masing variabel bebas dapat dijadikan sebagai acuan

dan masukan dalam menentukan hipotesis penelhitian.

2.2 Dasar Teori Tentang Ranah Kognitif
Beberapa ahli pendidikan mencoba membuat kategori jenis- jenis belajar
yang lebih dikenal dengan taksonomi belajar. Salah satu yang terkenal adalah

taksonomi yang disusun oleh Benyamin S. Bloom. Bloom (dalam Suparno,2000:
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5) menyatakan bahwa taksonomi belajar terdiri dari tiga kategori yaitu: ranah
kognitif, ranah afektif dan ranah konatif. Taksonomi belajar tersebut tidak hanya
bisa diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar tetapi juga dapat diterapkan
dalam kegiatan berwiraswasta. Salah satunya adalah ranah kognitif.

Neisser (dalam Syah,1995:65) menyatakan bahwa ranah kognitif adalah
perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan. Gagne (dalam Ahmadi, 1999:
164) menyatakan bahwa komponen kognitif adalah segala sesuatu yang
berhubungan dengan pengetahuan, kepercayaan atau pikiran yang didasarkan
pada informasi yang berhubungan dengan obyek. Lebih lanjut Widodo (1994:12)
menyatakan bahwa komponen kognitif merupakan pengetahuan serta pemahaman
seorang wiraswasta terhadap obyek (dumia usaha) yang dihadapi. Berdasarkan
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ranah kognitif berkaitan dengan
pengetahuan, pemahaman dan pikiran seseorang terhadap suatu obyek. Melalui
ranah kogmitif tersebut seseorang akan meggunakan pikiran dan pengetahuan
untuk menanggapi suatu obyek. Salah satu contoh dani obyek tersebut adalah
dunia usaha (bisnis). Untuk menanggapi obyek dunia usaha (bisnis) tersebut maka
perlu bagi seorang wiraswasta untuk mengetahui dan memahami segala sesuatu
yang berkaitan dengan usaha yang mereka tekuni. Bekal pengatahuan tersebut
dapat digunakan oleh seorang wiraswasta untuk mengelola suatu usaha berkaitan
dengan cara menghasilkan produk yang berkualitas, cara memasarkan mebel dan
memuaskan konsumen serta cara mengatur dan mengelola keuangan dalam
usahanya.

Menurut Scarborough (dalam Suryana,2001:67) menyatakan beberapa
pengetahuan yang harus dimiliki oleh seorang wiraswasta dalam berusaha, yaitu:

1. pengetahuan teknik, yaitu pengetahuan atau kemampuan tentang
bagaimana memproduksi barang dan jasa serta cara menyajikannya.
. 2. pengetahuan pemasaran, yaitu pengetahuan atau kemampuan tentang
bagaimana menemukan pasar dan pelanggan yang tepat.
3. pengetahuan finansial, yaitu pengetahuan atau kemampuan tentang
bagaimana memperoleh sumber-sumber dana dan cara menggunakannya.
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Brodstreet Business Credit (dalam Suryana, 2001:55) menyatakan beberapa
pengetahuan yang harus dimiliki oleh seorang wiraswasta, yaitu :

1. knowing your business, yaitu mengetahui segala sesuatu yang ada
kaitannya dengan usaha atau bisnis yang dilakukan..

2. managing finances afectively, yaitu memiliki pengetahuan mengatur atau
mengelola keuangan secara efektif dan efisien, mencari sumber dana dan
menggunakannya secara tepat serta mengendalikannya secara akurat.
satisfying customer by providing high quality product, yaitu mengetahui
tentang cara memberi kepuasan kepada konsumen dengan cara
menyediakan barang dan jasa yang bermutu, bermanfaat dan memuaskan.

(98]

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Tim Akademik dan Latihan LAPPIN
UT (1989:29) yang menyatakan tentang pengetahuan atau teori mengenai hal-hal
yang kiranya diperlukan bagi profesi wiraswasta: mulai dari teknik pembuatan
barang secara tepat, pengetahuan tata buku, perhitungan ongkos, analisis untung
rugi sampai ke teori pemasaran.

Berdasarkan tiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk menjadi
seorang wiraswasta yang berhasil harus mempunyai beberapa pengetahuan yang
berkaitan dengan usaha yang ditekuninya. Pengetahuan tersebut antara lain:

1. pengetahuan teknik

Pengetahuan teknik yang dimaksud adalah pengetahuan tentang teknik
membuat barang dan jasa yang baik. Pengrajin mebel merupakan salah satu
contoh seorang wiraswasta yang membuka usaha di sektor informal. Untuk
menghasilkan mebel yang baik dan berkualitas, mereka harus mempunyai
pengetahuan tentang teknik membuat mebel yang baik dan pengetahuan tentang
cara menyajikan mebel, misalnya pengetahuan tentang model mebel yang disukai
konsumen dan pengetahuan tentang ukir-ukiran.
2. pengetahuan pemasaran.

Setelah pengrajin mebel mengetahui teknik membuat mebel yang baik,
maka mereka juga harus mempunyai pengetahuan pemasaran. Melalui
pengetahuan pemasaran mereka tidak hanya mengetahui cara memasarkan mebel
vang mereka hasilkan, tetapt mereka juga harus mengetahui bagaimana melalui

kegiatan pemasaran tersebut mereka juga mengetahui cara memuaskan konsumen
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sehingga menyebabkan konsumen akan terus mengkonsumsi dan melakukan
pembelian secara beulang-ulang,
3. pengetahuan keuangan.

Pengetahuan keuangan mempunyai peranan yang penting bagi seseorang
yang menjalankan suatu usaha. Banyak kita temui seorang pengusaha atau
seorang wiraswasta yang mengalami kegagalan dalam usaha karena mereka tidak
mengetahui dan memahami cara mengatur dan mengelola keungan dengan baik.
Pengetahuan keuangan tersebut antara lain: pengetahuan tentang cara mengatur
keuangan perusahaan agar tidak terjadi kerugian dan pengetahuan tentang cara

memperoleh sumber dana atau keuangan bagi perusahaan.

2.3 Dasar Teori Tentang Ranah Afektif

Wiraswasta adalah  orang yang mcempunyai  kemampuan — untuk
menciptakan lapangan kerja secara mandiri. Hal ini berarti maju mundurnya usaha
yang dilakukan tergantung pada diri mereka sendiri. Bekal pengetahuan belumlah
cukup untuk membuat usahanya menjadi berhasil apabila tidak ditunjang dengan
stkap positif dalam menanggapi dunia usahanya. Sikap sescorang terhadap suatu
obyek disebut dengan ranah afektif.

Soedjono (dalam Suryana,2001:34) menyatakan bahwa kemampuan
afektif (affective abilities) mencakup sikap, nilai-nilai, aspirasi, perasaan dan
emosi yang kesemuanya sangat tergantung pada kondisi lingkungan yang ada.
Suparno (2000:8) menyatakan bahwa komponen afektif merupakan keyakinan dan
penghayatan seseorang terhadap suatu obyek yang ditunjukkan dengan perasaan
senang atau tidak senang, bahagia atau tidak bahagia. Widodo (1994:12)
menyatakan bahwa komponen afektif menunjukkan perasaan seorang wiraswasta
terhadap dunia usaha yang dihadapi. Lebih lanjut Marbun (dalam Alma, 2003:39)
menyatakn bahwa untuk menjadi seorang wiraswasta yang berhasil harus
mempunyai sikap sebagia berikut ini:

percaya diri.

berorientasi tugas dan hasil.
pengambil risiko.
kepemimpinan.
keorisinilan

berorientasi ke masa depan.

oL B W~
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa komponen
afektif merupakan suatu sikap, perasaan atau emosi seseorang terhadap suatu
obyek vyang ditunjukkan dengan perasaan senang atau tidak senang terhadap
obyek. Ranah afektif tersebut juga sesuai jika diterapkan dalam obyek dunia
bisnis atau usaha. Seorang wiraswasta yang mempunyai sikap positif atau senang
terhadap usahanya cenderung akan menanggapi usahanya secara positif sehingga
dapat dicapai kcberhasilan usaha. Sebaliknya seorang wiraswasta  yang
mempunyai sikap negatif atau tidak senang terhadap usahanya cenderung tidak
akan menanggapi usahanya. Sikap atau perasaan positif seorang wiraswasta
dalam menanggapi usahanya dapat ditunjukkan dengan sikap seorang wiraswasta
yang menerapkan sikap mental wiraswasta atau nilai- nilai kewiraswastaan yang
percaya diri, berorientasi tugas dan hasil, pengambil risiko, kepemimpinan,
keorisinilan, beroricntasi ke masa depan. Adapun uraian dari sikap mental

wiraswasta di atas sebagai berikut ini.

2.3.1 Percaya Diri.

Percaya pada kemampuan diri sendiri merupakan salah satu sikap
kewiraswastaan yang penting. Rasa percaya diri harus dimiliki oleh seorang
wiraswasta yang ingin menciptakan dan mengembangkan usaha. Hal ini
disebabkan seseorang yang mempunyai rasa percaya diri adalah orang yang tidak
ragu-ragu dalam menciptakan suatu ide dan mempraktekan idenya tersebut untuk
menciptakan suatu karya yang pada akhirnya dapat menciptakan suatu kemajuan
usaha.

Wijandi (2000:33) menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan
keyakinan seseorang akan kemampuannya dalam menghadapi tugas atau
pekerjaan. Lebih lanjut Hakim (2001:12) menyatakan bahwa seseorang yang
mempunyai rasa percaya diri memiliki sikap keyakinan, kemandirian,
individualitas dan optimisme. Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa rasa percaya diri merupakan suatu sikap dan keyakinan seseorang dalam
menjalankan kegiatan usahanya. Melalui keyakinan tersebut seseorang akan

merasa yakin bahwa dengan segala kemampuan yang ada ia dapat meraih
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keberhasilan atau kemajuan usaha. Orang yang mempunyai rasa percaya diri akan
mempunyai sikap optimis bahwa usaha yang ditekuninya akan berhasil walaupun
tidak menutup kemungkinan usaha tersebut akan mengalami kegagalan.
Kegagalan atau jatuh bangunnya usaha yang dijalankan oleh seorang wiraswasta
yang percaya diri tidaklah membuatnya merasa kalah. Kegagalan tersebut dapat
dijadikan sebagai semangat dan penyempurnaan dalam usahanya. Orang yang
mempunyai rasa percaya diri juga memunyai sikap kemandirian yang tinggi.
Mereka akan berusaha menyelesaikan sendiri permasalahan yang terjadi dalam
usahanya tanpa harus tergantung dan menunggu perintah dari orang lain. Hal im
sesuai dengan pendapat Suryana (2001:15) yang menyatakan bahwa kepercayaan

diri juga ditentukan oleh kemandirian dan kemampuan sendiri.

2.3.2 Berorientasi Tugas dan Hasil.

Seseorang yang berorientasi pada tugas dan hasil memiliki keyakinan
berprestasi yang tinggi. Dorongan untuk mencapai keberhasilan merupakan motif
yang sangat penting bagi seorang wiraswasta. Seorang wiraswasta yang
berorientasi pada tugas dan hasil mempunyai keinginan untuk bekerja sampai
berhasil. Oleh karena itu ia mempunyai sikap tekun, ulet dan pantang menyerah
sebelum pekerjaannya berhasil.

Alma (2003:40) menyatakan bahwa seorang wiraswasta yang berorientasi
pada tugas dan hasil lebih mengutamakan prestasi atau keberhasilan daripada
prestise, karena prestise akan diperoleh dengan sendirinya melalui prestasi yang
tinggi. Suryana (2001:16) menyatakan bahwa seseorang yang berorientasi tugas
dan hasil adalah orang yang selalu mengutamakan motif berprestasi, berorientasi
pada hasil, tabah, tekun, pekerja keras, mempunyai dorongan kuat, energik dan
berinisiatif. Hal ini sesuai dengan karakter seorang wiraswasta yang mampu
memanfaatkan peluang dan selalu berinisiatif untuk menghasilkan karya yang
terbaik.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa seorang
wiraswasta yang berorientasi pada tugas dan hasil tidak mengejar prestise, tetapi

lebih mengutamakan prestasi atau keberhasilan. Ia akan menggunakan inisiatif
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untuk selalu mencari dan memulai berkarya dan akan terus meningkatkan
keberhasilan melalui kreativitas, kerja keras, ketabahan, dan ketekunan dalam
bekerja. Melalui sikap tersebut akan dihasilkan kesuksesan atau keberhasilan

sehingga dengan sendirinya prestise akan datang.

2.3.3 Pengambil Risiko.

Setiap usaha yang dijalankan tidak selalu terwujud dalam keberhasilan,
akan tetapi ada kemungkinan berakhir dengan kegagalan. Meskipun risiko
kegagalan selalu ada seorang wiraswasta harus berani memulai suatu usaha karena
keberhasilan tidak akan pernah tercapai bila usaha tidak dimulai.

Muhammad (dalam Hakim,2001:5) berpendapat bahwa “ Wiraswasta
adalah penentu risiko yang aktif berinovasi dan berusaha memperkecil risiko
schingga dia benar-benar paham dan sadar akan risiko yang dihadapi”. Menurut
Suryana (2001:16) menyatakan bahwa keberanian untuk menanggung risiko yang
menjadi nilai kewiraswastaan adalah pengambil risiko yang penuh perhitungan
dan realistik.

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan untuk
mengambil risiko merupakan salah satu nilai utama dalam kewiraswastaan.
Seorang wiraswasta yang berani mengambil risiko adalah orang yang berani
memulai atau meningkatkan usahanya meskipun terdapat risiko kegagalan.
Melalui sikap tersebut seseorang akan berusaha memperkecil risiko yang terjadi
bahkan meniadakan risiko tanpa harus menghentikan usahanya dengan cara
berinovasi dan berkreasi dalam usahanya. Untuk itu seorang wiraswasta akan
mengambil risiko dengan memperhitungkan kemampuannya. Artinya risiko yang
mereka ambil adalah risiko yang tidak terlalu berat tetapi risiko yang dapat diatasi

dengan kemampuannya.

2.3.4 Kepemimpinan.

Kemampuan setiap manusia ada batasnya. Untuk menghadapi tantangan
dan permasalahan dalam usaha tidak selamanya seorang wiraswasta mampu
bekerja sendiri. Oleh karena itu perlu bagi seorang wiraswasta untuk hidup

bersama dan bekerjasama dengan orang lain. Melalui interaksi dan kerjasama
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dengan orang lain muncullah pengaruh-pengaruh individual yang menyebabkan
terjadinya perubahan tingkah laku orang lain yang disebut kepemimpinan.
Kepemimpinan adalah orang yang mampu mempengaruhi orang lain atau
kelompok  orang  sehingga mau  bekerja  mencapai  keberhasilan
(Soemanto,1998:70). Marojo (1998:72) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah
kualitas tingkah laku seseorang yang mempengaruhi tingkah laku orang lain atau
kelompok orang sehingga mau bergerak ke arah tercapinya tujuan bersama.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa seorang
wiraswasta harus mempunyai sikap kepemimpinan dalam menjalankan usaha.
Melalui sikap kepemimpinan tersebut seorang wiraswasta dapat memotivasi dan
menggerakkan orang lain (karyawan) untuk bekerja dengan baik schingga tujuan

usaha dapat tercapai.

2.3.5 Keorisinilan.

Manusia terlahir di dunia dengan dibekali daya pikir. Melalui daya pikir
manusia dapat menghasilkan gagasan atau ide-ide untuk menciptakan sesuatu
yang baru. Ide-ide atau gagasan tersebut diharapkan dapat menghasilkan suatu
karya yang bersifat orisinil. Menurut Alma (2003:46) keorisinilan adalah
kemampuan seseorang untuk menghasilkan gagasan dengan cara-cara yang asli.
Suryana (2001:17) berpendapat bahwa nilai inovatif, kreatif dan fleksibel
merupakan unsur-unsur keorisinilan seseorang. Lebih lanjut Levitt (dalam
suryana, 2001:18) menyatakan bahwa kreativitas merupakan kemampuan untuk
berpikir yang baru dan berbeda, sedangkan keinovasian adalah kemampuan untuk
bertindak yang baru dan berbeda.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keorisinilan adalah
sikap seseorang untuk menciptakan ide-ide dan gagasan yang benar-benar dari
dirinya dan tidak mencontoh dari orang lain. Sikap keorisinilan tersebut dapat
ditunjukkan dengan sikap kreatif dan inovatif. Hal ini disebabkan sikap kreatif
merupakan sikap seseorang yang selalu berusaha berpikir yang baru dan berbeda

yang akan diterapkan dengan tindakan dan cara-cara baru melalui sikap inovatif.
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Sesuatu yang baru di sini tidak berarti harus baru sama sekali, tetapi bisa produk
lama yang diolah kembali dengan menggunakan metode-metode baru atau
kombinasi antara cara lama dengan cara baru sehingga mempunyai nilai tambah.
Melalui cara-cara tersebut diharapkan barang yang dihasilkan akan berbeda dari

produk yang dihasilkan oleh pesaing.

2.3.6 Berorientasi ke Masa Depan.

Dalam dunia bisnis produk, kebutuhan dan selera konsumen akan terus
berubah. Oleh karena itu perlu bagi seorang wiraswasta untuk mempunyai
orientasi dan pandangan ke depan untuk terus meningkatkan produk dan jasa yang
dihasilkan sesuai dengan sclera konsumen. Seseorang yang berorientasi ke masa
depan memiliki perspektif, visi dan pandangan ke depan dalam menjalankan
usahanya dan akan selalu menjaga kontinuitas usaha melalui sikap kreativitas.

Hakim (2001:17) berpendapat bahwa seseorang yang berorientasi ke masa
depan adalah orang yang tanggap akan perubahan dan mampu mengantisipasi
untuk memperoleh keberhasilan masa depan. Lebih lanjut Suryana (2001:17)
berpendapt bahwa orang yang berorientasi ke masa depan adalah orang yang
selalu mencari peluang dan tantangan serta selalu berusaha untuk menciptakan
sesuatu yang baru dan berbeda

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa seorang
wiraswasta harus mempunyai sikap tanggap terhadap perubahan yang terjadi.
Melalui sikap tanggap tersebut seorang wiraswasta akan berusaha menilai dan
mencari peluang dan tantangan baru agar mereka dapat menciptakan sesuatu yang
baru dan berbeda. Oleh karena itu mereka akan berusaha untuk menyusun strategi
dan perencanaan yang matang sehingga dapat mengantisipasi perubahan yang
terjadi di masa depan serta dapat meraih keberhasilan baik untuk masa kini dan

masa mendatang.

2.4 Dasar Teori Tentang Keberhasilan Usaha.
Perilaku kewiraswastaan dapat disebut juga sebagai komponen konatif.

Menurut Suparno (2000:8) komponen konatif merupakan kecenderungan kuat
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untuk berbuat, melakukan sesuatu sesuai dengan perasaan dan pengetahuannya
terhadap obyek. Widodo (1994:12) menyatakan bahwa komponen konatif
merupakan kecenderungan bertindak atau bertingkah laku kewiraswastaan
(entrepreneural behaviour) di dalam menanggapi dunia usahanya dengan
beberapa ketrampilan. Lebih lanjut Clelland (dalam Suryana, 2001:26)
menyatakan bahwa salah satu ciri perilaku kewiraswastaan adalah mengetahui
keberhasilan atau hasil keputusan usaha dengan tolok ukur satuan uang.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa komponen
konatif’ adalah kecenderungan sescorang untuk bertindak atau bertingkahlaku
terhadap suatu obyek. Salah satunya adalah kecenderungan dari seorang
wiraswasta untuk bertindak atau bertingkahlaku terhadap dunia usaha yang
ditekuninya. Adanya tindakan atau tiﬁgkah laku dalam usaha tersebut nantinya
pasti akan menghasilkan sesuatu, salah satunya keberhasilan usaha yang dapat
diukur dengan satuan uang. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa
keberhasilan usaha merupakan hasil riil atau perwujudan dari tingkah laku
seorang wiraswasta terhadap obyek usahanya.

Berkaitan dengan pendapat di atas Hakim (2001:12) menyatakan bahwa
keberhasilan adalah hasil dari segala sesuatu yang tidak kenal lelah. Siregar
(2004:246) menyatakan bahwa seseorang dikatakan berhasil apabila dapat
mencapai target yang diinginkan. Lebih lanjut Meredith (2000:126) menyatakan
bahwa keberhasilan usaha biasanya diukur dari hasil penjualan dan laba bersih,
karena itu seseorang harus memandang sumber daya bisnis sebagai investasi uang
dan menghasilkan imbalan keuangan yang memuaskan.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan merupakan hasil dari segala usaha dan tindakan yang telah dilakukan
dengan kerja keras dan tanpa mengenal lelah. Tindakan atau kerja keras tersebut
dikatakan berhasil apabila telah mencapai target yang kita inginkan. Tujuan setiap
usaha atau bisnis adalah mencari keuntungan yang dapat digunakan untuk
menjaga kelangsungan usaha yang ditekuninya. Keberhasilan seseorang dalam
menjalankan suatu usaha dapat dilihat atau diukur dari hasil penjualan dan laba

usaha. Apabila hasil penjualan dan keuntungan besar dapat dikatakan tindakan
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dan kerja keras yang dilakukan dalam usaha berhasil, dan sebaliknya apabila hasil
penjualan dan keuntungan kecil dapat dikatakan tindakan atau kerja keras yang

telah dilakukan belum berhasil.

2.5 Dasar Teori Pengaruh Ranah Kognitif dan Ranah Afektif Terhadap
Keberhasilan Usaha.

Wiraswasta adalah seorang inivator yang mempunyai semangat dan
kemampuan mencari kreasi-kreasi baru untuk menciptakan nilai tambah terhadap
barang dan jasa yang dihasilkan. Berdasarkan alasan itulah, maka perlu bagi
seorang wiraswasta untuk mempunyai pengetahuan yang berkaitan dengan usaha
yang ditekuni, baik tentang produk, harga dan pemasaran. Selain mempunyai
pengetahuan seorang wiraswasta juga harus mempunyai sikap senang atau positif
terhadap usahanya. Untuk itu perlu bagi scorang wiraswasta untuk mencrapkan
ranah kognitif dan ranah afektif dalam menjalankan usaha sehingga dapat dicapai
keberhasilan usaha.

Widodo (1994:12) menyatakan bahwa tingkah laku kewiraswastaan
(enterpreneural  behaviour) dari seorang wiraswasta selalu diikuti oleh
kemampuan kognitif dan afektifnya terhadap obyek dunia usaha. Pendapat yang
sama dikemukakan oleh Ahmadi (1999:165) yang menyatakan bahwa komponen
konatif dipengaruhi oleh komponen kognitif dan afektif.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa komponen kognitif
dan afektif mempengaruhi komponen konatif atau perilaku kewiraswastaan.
Seorang wiraswasta yang mempunyai pengetahuan dan mempunyai sikap positif
atau senang terhadap usahanya cenderung akan bertingkah laku atau bekerja lebih
baik lagi untuk meningkatkan mutu atau kualitas barang dan jasa yang di"hasi’l'k’an
demi mencapai keberhasilan usaha. Sebaliknya apabila seorang wiraswasta ti.dak
memiliki pengetahuan atau perasaan positif atau senang terhadap usahanya
cenderung tidak akan bertingkah laku atau bekerja lebih baik lagi untuk
meningkatkan mutu atau kualitas barang dan jasa yang dihasilkan.

Berkaitan dengan pendapat di atas Zimmerer (dalam Suryana, 2001:68)

menyatakan bahwa seseorang yang tidak memiliki kemampuan dan pengetahuan
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mengelola usaha merupakan faktor penyebab utama yang membuat usaha kurang
berhasil. Meredith (2000:14) menyatakan bahwa sikap positif terhadap pekerjaan
ikut menentukan keberhasilan. Berdasarkan pendapat tersebut disimpulkan bahwa
ranah kognitif (pengetahuan) dan ranah aftektif (sikap mental wiraswasta) sangat
dibutuhkan bagi seorang wiraswasta yang menjalankan suatu usaha. Ranah
kognitif dan ranah afektit tidak hanya memnengarnhi dalam hertindak atan
bertingkah laku dalam usahanya tetapi juga akan mempengaruhi keberhasilan
mereka dalam menjalankan suatu usaha. Ranah kognitif dapat digunakan oleh
seorang wiraswasta untuk mengelola usaha dengan baik, sedangkan ranah afektif
dapat mereka gunakan untuk menanggapi secara positif dunia usahanya sehingga
mercka dapat meraih keberhasilan usaha.

Lebih lanjut Suryana (2001:61) menyatakan bahwa untuk menjadi
wiraswasta yang berhasil harus mempunyai bekal pengetahuan dan bekal b
ketrampilan kewiraswastaan. Berdasarkan pendapat tersebut disimpulkan bahwa
ranah kogmtif (pengetahuan) mempunyai pengaruh paling dominan terhadap
keberhasilan usaha. Hal ini disebabkan seseorang yang mempunyai pengetahuan
tentang usahanya akan mudah dalam megelola usaha yang mereka tekuni

sehingga dapat berdampak pada keberhasilan usaha.

2.6 Hipotesis Penelitian.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. diduga ranah kognitif dan ranah afektif mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap keberhasilan usaha pengrajin mebel di sentra industri

mebel Kelurahan Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan tahun 2004,

o

diduga ranah kognitif mempunyai pengaruh paling dominan terhadap
keberhasilan usaha pengrajin mebel di sentra industri mebel Kelurahan

Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan tahun 2004.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan rancangan menyeluruh tentang sederetan
cara kerja yang diajukan peneliti. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Metode lokasi penelitian
menggunakan metode purposive area, sedang untuk menentukan responden
menggunakan metode populasi. Peneliti menggunakan beberapa metode dalam
mengumpulkan data antara lain: observasi, angket, wawancara dan dokumentasi.
Setelah data terkumpul maka dilakukan pengelompokan, pemberian skor sesuai
dengan bobot pertanyaan dan kemudian dimasukkan dalam tabel. Analisis data
yang digunakan adalah analisis statistik dengan menggunakan regresi linier

berganda.

3.2 Definisi Operasional variabel

Untuk menghindan terjadinya salah pengertian perlu diungkapkan definisi
operasional yang berkaitan langsung dengan variabel yang akan diteliti. Detinisi
operasional variabel yang digunakan dalam peneltian ini adalah sebagai berikut
3.2.1 Ranah Kognitif (X)

Ranah kognitif adalah pengetahuan yang harus dimiliki oleh secorang
pengrajin mebel dalam menjalankan kegiatan usahanya. Ranah kognitif dalam
penelitian ini meliputi :

1. pengetahuan teknik.
Pengetahuan teknik adalah pengetahuan yang harus dimiliki oleh pengrajin
mebel tentang cara membuat mebel yang baik dan cara menyajikannya, antara
lain pengetahuan tentang ukir-ukiran dan pengetahuan tentang model mebel.

2. pengetahuan pemasaran.
Pengetahuan pemasaran adalah pengetahuan yang harus dimiliki oleh pengrajin

mebel tentang cara memasarkan mebel dan memuaskan konsumen.

i S ke KIDER
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pengetahuan keuangan.
Pengetahuan keuangan adalah pengetahuan yang harus dimiliki oleh pengrajin

mebel tentang cara mengatur dan mengelola keuangan dalam usahanya.

3.2.2 Ranah Afektif (X;)

Ranah afektif adalah sikap yang harus dimiliki oleh pengrajin mebel dalam

menanggapi usaha atau bismis yang ditekuni. Ranah afektif dalam penelitian i

meliputi :

%

o

sikap percaya diri.
Sikap percaya dirt adalah keyakinan pengrajin mebel atas kemampuan diri
mereka dalam mengelola usaha dan yakin akan berhasil sesuai dengan yang

diharapkan.

. sikap berorientasi tugas dan hasil.

Sikap berorientasi tugas dan hasil adalah kemauan pengrajin mebel untuk lebih
mengutamakan kualitas mebel yang dihasilkan dalam rangka mencapai

keberhasilan usaha.

. sikap pengambil risiko

Sikap pengambil risiko adalah kemampuan  pengrajin mebel untuk

memperkecil dan mengatasi risiko kegagalan dalam usaha yang dijalankannya.

. sikap kepemimpinan.

Sikap kepemimpinan adalah kemampuan pengrajin mebel untuk memotivasi
dan menggerakkan bawahan agar bekerja dengan baik sehingga dapat dicapai

keberhasilan usaha.

. sikap keorisinilan.

Sikap keorisinilan adalah kemampuan pengrajin mebel untuk menciptakan

mebel yang benar-benar baru.

. sikap berorientasi ke masa depan.

Sikap berorientasi ke masa depan adalah kemampuan pengrajin mebel untuk

mengantisipasi perkembangan pasar di masa mendatang.
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3.2.3 Keberhasilan Usaha (Y)

Keberhasilan usaha adalah hasil usaha yang diterima oleh pengrajin mebel
setelah mereka bekerja atau bertindak dalam usahanya. Keberhasilan Usaha dalam
penelitian ini meliputi :

1. omset penjualan.
Omset penjualan adalah hasil penjualan yang diterima oleh pengrajin mebel
dalam waktu satu bulan yang dinyatakan dalan satuan uang.

2. laba atau keuntungan usaha
Laba atau keuntungan usaha adalah hasil penjualan yang diterima oleh
pengrajin mebel dalam waktu satu bulan setelah dikurangi dengan biaya

produksi mebel yang dinyatakan dengan satuan uang.

3.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penclitian  merupakan tempat  peneliti melakukan  kegiatan
penelitian untuk memperoleh data yang diperlukan. Metode penentuan lokasi
penehitian yang digunakan dalam penelitian imi adalah metode purposive arca.
Metode purposive merupakan metode penentuan lokasi atau daerah penelitian
pada suatu tempat tertentu dengan maksud mencari lokasi yang dianggap relevan
dengan tujuan penelitian. Lokasi yang dijadikan tempat dalam penelitian ini
adalah di sentra indutri mebel Kelurahan Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota
Pasuruan. Hal ini didasarkan atas pertimbangan bahwa di Kelurahan Bukir
merupakan sentra industri mebel yang keberadaannya telah membuka kesempatan

bagi penduduk sekitar untuk ikut berusaha pada industri tersebut.

3.4 Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subyek atau item yang dibatasi oleh kriteria
tertentu (Hakim dalam Djaja, 2000:16). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pengrajin mebel yang memenuhi syarat yang ditentukan dalam penelitian.
Adapun syarat-syaratnya adalah :
1. pengrajin mebel yang merupakan seorang wiraswasta.
2. Pengrajin mebel yang mempunyai toko mebel .

3. pengrajin mebel bukan pekerja atau bekerja dengan sistem pengepul.
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3.5 Metode Penentuan Responden

Jika jumlah anggota subyek dalam populasi kurang dari 100 dan dalam
pengumpulan data peneliti menggunakan angket, sebaiknya subyek sejumiah itu
diambil seluruhnya schingga penelitiannya merupakan penelitian populasi
(Arikunto, 2001:108). Berdasarkan pendapat tersebut maka peneliti menggunakan
seluruh anggota populasi sebagai responden dalam penelitian, yaitu semua
pengrajin mebel yang berada di Kelurahan Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota
Pasuruan sebanyak 31 orang sehingga penelitian ini merupakan penelitian

populasi.

3.6 Jenis dan Sumber Data.
3.6.1 Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang diperoleh dan responden penelitian yang biasanya
didapat melalui penyebaran angket atau wawancara (Djaja, 2002: 25). Data primer
dalam penelitian ini meliputi data tentang ranah kognitif, ranah afektif dan
keberhasilan usaha. Sedangkan data sckunder adalah data yang diterbitkan atau
digunakan oleh lembaga yang bukan pengolahnya (Djaja, 2002:26). Data
sekunder dalam penelitian ini yaitu: data tentang jumlah pengrajin, data tentang
jumlah penduduk dan kondisi sosial ekonomi penduduk Kelurahan Bukir serta

data tentang denah dan lokasi sentra industri mebel Kelurahan Bukir.

3.6.2 Sumber Data

Data primer diperoleh dari responden yaitu pengrajin mebel di sentra
industri mebel Kelurahan Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan.
Sedangkan data sekunder diperoleh melalui pencatatan dokumen yang ada di

Kelurahan setempat.

3.7 Metode Pengumpulan Data.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut .
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a. Metode Observasi

Metode Observasi digunakan untuk memperoleh data atau informasi
dengan menggunakan pengamatan yang dilakukan secara langsung dan sistematis
untuk mengetahui kegiatan yang terjadi di lokasi penelitian. Data yang diperoleh
dapat dijadikan sebagai pelengkap dalam penyusunan penelitian. Metode
observasi ini digunakan untuk mengetahui kegiatan pengrajin mebel dalam proses
produksi.

b. Metode Angket

Metode angket merupakan metode pengumpulan data dengan cara
memberikan lembaran-lembaran yang berisi daftar pertanyaan untuk diisi secara
tersendiri oleh responden. Angket yang digunakan dalam penclitian ini adalah
angket tertutup, artinya angket yang alternatif jawabannya sudah tersedia sehingga
responden tinggal memilih. Metode angket digunakan untuk memperoleh data
primer berupa tanggapan pengrajin mebel mengenai ranah kognitif dan afektif
serta pengaruhnya terhadap keberhasilan usaha. Data yang diperoleh melalui
metode in1 dipergunakan sebagai data pokok untuk melakukan analisis dalam
penelitian.

c. Metode wawancara

Metode wawancara merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh
data pelengkap guna mendukung data primer dengan cara bertanya langsung
kepada pihak-pihak yang terkait dengan tujuan penelitian ini, antara lain para
pengrajin dan perangkat Kelurahan Bukir. Metode wawancara ini digunakan
untuk memperoleh data tentang pemasaran mebel, jenis-jenis model mebel dan
jenis-jenis ukir-ukiran.

d. Metode Dokumentasi.

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh
data-data sekunder yang berasal dari surat-surat atau bukti-bukti tertulis yang ada
di tempat penelitian. Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
tentang gambaran umum lokasi penelitian, jumlah pengrajin, jumlah penduduk,
kondisi sosial ekonomi penduduk Kelurahan Bukir dan sejarah sentra industri

mebel Kelurahan Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan.
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3.8 Teknik Pengolahan dan Analisis Data
3.8.1 Teknik pengolahan Data
Langkah berikutnya setelah pengumpulan data adalah pengolahan data
sehingga data siap untuk dianalisis. Adapun tahap-tahap pengolahan data sebagai
berikut .
a. Editing
Editing adalah kegiatan untuk meneliti catatan para pencari data untuk
mengetahui apakah catatan itu cukup baik dan dapat digunakan untuk keperluan
proses berikutnya (Soeratno,1995:127). Hal yang akan diteliti dalam proses im
meliputi : lengkapnya pengisian angket, keterbacaan tulisan, kejelasan makna,
konsistensi jawaban dan relevansi jawaban.
b. Skoring
Setelah dilakukan proses editing terhadap data yang diperoleh maka
langkah selanjutnya adalah melakukan kegiatan skoring. Skoring merupakan
kegiatan pemberian skor atau nilai terhadap data yang terkumpul berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan. Adapun kriteria skoring yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut :
1. jawaban a diberi skor 3
2. jawaban b diberi skor 2
3. jawaban c diberi skor 1
c. Tabulasi
Tahap selanjutnya setelah melakukan skoring ialah melakukan tabulasi.
Menurut Djaja (2001:29) tabulasi adalah perhitungan frekwensi jawaban yang
telah dipilih oleh responden terhadap option pertanyaan yang diberikan kepada
responden yang ditulis dalam tabel. Melalui proses ini akan diperoleh nilai
variabel bebas (X) danv variabel terikat (Y) dari setiap responden. Data-data kasar

yang telah disiapkan tersebut dapat dilakukan kegiatan penganalisisan.
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3.8.2 Analisis Data.
a. Analisis Deskriptif.

Analisis ini digunakan untuk menggambarkan keadaan responden
penelitian secara deskriprif dengan menginterpretasikan hasil tabulasi data dengan
harapan dapat mendukung Thasil analisis penelitian, sehingga dapat
menggambarkan secara lebih rinci hasil penelitian.

b. Analisis Inferensial

Analisis inferensial merupakan analisis statistik untuk menguji hipotesis
yang diajukan oleh peneliti. Analisis ini meliputi hal- hal berikut :
1. Analisis Regresi Linier Berganda.

Analisis regresi hnier berganda digunakan untuk mencari persamaan garis
regresi dan untuk menggambarkan pengaruh ranah kognitif dan afektif terhadap
keberhasilan usaha. Bentuk persamaan garis regresi berganda dalam penelitian i
adalah

Y atbh X, thX, t ¢ (Usman, 2002:242)

Keterangan :
Y = Keberhasilan usaha.
a = Konstanta
b; = Koefisien regresi ranah kognitif.
b, = Koefisien regresi ranah afektif
X; = Ranah kognitif.
X, = Ranah afektif

e; = Kesalahan atau variabel penganggu.

2. Analisis Varian Garis Regresi.
Analisis ini digunakan untuk menguji signifikansi garis regresi. Rumus

analisis varian garis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

5

ay XY+a,> X,Y
Ry(l,'._’):\} 22 LT (Hadi,2001:33)
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Keterangan :

Ry (1.2)= Koefisien korelasi antara X,,X,.
a;,a; = Koefisien variabel X

¥X,Y = Total X, dengan variabel Y
TX,Y = Total X, dengan variabel Y

YY? = Total kuadrat variabel Y

3 Uji Regresi Berganda (Uji F).
Uji F ini digunakan untuk menguji hipotesis pertama, yaitu untuk
mengetahui pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) secara
simultan. Uji F ini menggunakan rumus sebagai berikut :
o Rk
(1-R»Nn-k-1)

(Atmaja,1997:348)

ratio

Keterangan :

R?= Koefisien determinasi.

K = Banyaknya variabel bebas

n = Banyaknya responden

Kesimpulan :

1. Jika F . > Fub, maka Ha diterima, berarti ada pengaruh ranah kognitif dan
ranah afektif terhadap keberhasilan usaha.

2. Jika Fy; < F, maka Ha ditolak, berarti tidak ada pengaruh ranah kognitif

dan ranah afektif terhadap keberhasilan usaha.

3. Uji Regresi Parsial (Uji t).
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis kedua , yaitu untuk mengetahu

pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) secara parsial. Uji t

ini menggunakan rumus sebagai berikut :

bi

Shi

(Atmaja,1997:346)

T hitung =


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

26

Keterangan :

bi = Koefisien regresi partial variabel.
Sbi= Standart error dari koefisien regresi.
Kesimpulan :

1. Jika ty;t > t,, maka Ha diterima.

2. Jika t;< t, maka Ha ditolak.

Untuk mempermudah dalam penganalisisan data, dalam penelitian ini

digunakan program SPSS 10.0 for windows.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan hasil dan analisis data yang telah berhasil diperoleh
dari penelitian pada pengrajin mebel di sentra industri mebel Kelurahan Bukir
Kecamatan Gadingrejo. Melalui metode angket yang dilengkapi dengan metode
observasi, metode wawancara dan metode dokumentasi diperoleh data sebagai

berikut.

4.1 Data Pelengkap
4.1.1 Gambaran Umum Daerah Penelitian.
A. Sejarah Sentra Industri Mebel Kelurahan Bukir.

Keberadaan pengrajin mebel di Kelurahan Bukir telah ada sejak tahun
1961. Pada saat itu pengrajin mebel di Kelurahan Bukir berjumlah 10 orang dan
hanya memproduksi kursi dengan cara yang masih sederhana karena masih belum
mengenal ukir-ukiran. Salah satu pengrajin mebel yang berhasil pada saat itu
adalah “Mebel Endah .

Pada tahun 1970 banyak penduduk dari Jepara yang datang ke Kelurahan
Bukir dan membuka usaha. Adanya penduduk Jepara yang membuka usaha di
Kelurahan Bukir dapat memberikan manfaat bagi para pengrajin karena dapat
menularkan atau mentransfer ilmu atau ketrampilan ukir pada pengrajin di
Kelurahan Bukir. Setelah mengetahui ilmu atau ketrampilan ukir, keberadaan
pengrajin mebel di Kelurahan Bukir semakin berkembang. Antara tahun 1970
sampai 1980 para pengrajin mebel di Kelurahan Bukir telah mampu memasarkan
mebel sampai ke Jawa Tengah, Bali dan Sumatera. Keberhasilan pengrajin mebel
di Kelurahan Bukir akhirnya banyak diikuti oleh daerah-daerah lainnya seperti
Kelurahan Krapyakrejo, Petahunan, Sebani, Karangketung, Randusari, Gentong
dan Kebonagung. Untuk memudahkan dalam memasarkan mebel, pada tahun
1995 dibangun Pasar Randusari tetapi mengalami kegagalan. Pada tahun 2000

dibangun Pasar Bukir dan telah berkembang dengan baik sampai saat ini,
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sehingga Kelurahan Bukir mampu menjadi sentra industri mebel yang banyak
dikenal oleh masyarakat di luar kota Pasuruan.
B. Keadaan Geografis Kelurahan Bukir.

Kelurahan Bukir mempunyai luas 65,814 hektar dan mempunyai
ketinggian 7 meter dari permukaan laut. Kelurahan Bukir terbagi menjadi 23 RT
dan 8 RW. Batas-batas Kelurahan Bukir adalah sebagai berikut :
a.sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Sebani.
b.sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Parastejo dan Pohjentrek .
c.sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Krapyakrejo.

d.sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Kebonagung,

C. Keadaan Penduduk dan Sosial Ekonomi

Jumlah penduduk Kelurahan Bukir pada akhir tahun 2003 berjumlah 3683
Jniwa yang terdin dani 1899 jiwa penduduk laki-laki dan 1784 jiwa penduduk
perempuan. Penycbaran penduduk  berdasarkan tingkat pendidikan dan mata
pencaharian dapat dilihat pada tabel berikut ini.
1. Tingkat Pendidikan Penduduk
Tabel 4.1 Kelompok Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Kelurahan

Bukir Tahun 2003

NO Tingkat Pendidikan | Jumlah (jiwa) | = Prosentase
1 Belum sekolah 293 7,96
2 | Tidak pernah sekolah 2 0,05
3 | Tidak tamat SD 2 0,05
4 | Tamat SD/ sederajat 904 24,55
5 | Tamat SLTP/ sederajat 1024 27,8
6 | Tamat SLTA/ sederajat 1348 36,6
7 Tamat D1 5 0,14
8 Tamat D2 17 0,46
9 Tamat D3 QT 0,73
10 | Tamat S1 61 1,66
o Jumlah 3683 100

Sumber: Monografi Kelurahan Bukir (diolah)

belum sekolah sebesar 7,96%, penduduk yang tidak pernah sekolah dan tidak

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk yang
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tamat SD/ sederajat sebesar 0,05%. Penduduk yang tamat SD/sederajat sebesar
24,55%, penduduk yang tamat SLTP/sederajat sebesar 27,8% scdangkan yang
tamat SLTA/sederajat sebesar 36,6%. Untuk penduduk yang tamat Dlsebesar
0,14%, tamat D2 sebesar 0,46%, tamat D3 sebesar 0,73% dan yang tamat Sl
sebesar 1,66%. Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar
penduduk di Kelurahan Bukir sudah berpendidikan. Hal ini dibuktikan dengan
penduduk yang sebagian besar (36,6%) sudah lulus SL.TA/sederajat , bahkan ada
sebagian penduduk yang sudah tamat D1, D2, D3 dan S1. Tingginya pendidikan
seseorang akan berdampak pada semakin tingginya pengetahuan (ranah kognitif)
yang dimiliki seseorang . Tingginya pengetahuan seseorang akan bermanfaat bagi
mereka untuk bersikap positif, inovatif dan kreatif dalam melakukan kegiatan atau
pekerjaan.
3. Mata Pencaharian Penduduk.

Penduduk Keclurahan Bukir merupakan penduduk yang heterogen. Hal ini
dapat dilihat pada penduduk yang bekerja pada berbagai scktor ekonomi yang
diperinci pada tabel  berikut ini.

Tabel 4.2 Kelompok Penduduk Menurut Mata Pencaharian Tahun 2003

NO Mata Pencaharian Jumlah (jiwa) | Prosentase (%) "
1 Buruh/ swasta 29 2,89
2 | Pegawai negeri 56 5,56
3 | Pengrajin 245 24,33
4 | Pedagang 75 748
5 Petant 56 5,56
6 Buruh tani 15 1,49
7 | Pengusaha 60 5,96
8 | Penjahit 10 0.99
9 | Tukang kayu 315 3426
10 | Tukang batu 10 0,99
11 | Montir 5 0,49
12 | Sopir 20 1,97
13 | Tukang becak 50 4,97
14 | TNI/ POLRI 12 1,19
15 | Bidan/ Perawat 2 0,19
16 | Pensiunan 17 1,68

l Jumlah 1007 100

Sumber: Monografi Kelurahan Bukir ( diolah)
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Dilihat dari jenis pekerjaan pada Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa
penduduk di Kelurahan Bukir banyak yang bekerja di sektor informal. Hal ini
dapat dilihat dari banyaknya penduduk yang bekerja sebagai pengrajin, pedagang,
petani, pengusaha, penjahit, tukang kayu dan lain-lain. Dari beberapa mata
pencaharian tersebut penduduk yang bekerja sebagai tukang kayu sebesar 34,26%,
pengrajin sebesar 24,33%, pedagang 7,48% dan pengusaha scbesar 5,96%. Untuk
mencapai keberhasilan usaha maka penting bagi mereka untuk mempunyai dan
menerapkan ranah kognitif (pengetahuan) dan ranah afektif (sikap mental
wiraswasta). Melalui pengetahuan dan sikap mental wiraswasta positif akan
memudahkan mereka melakukan pekerjaan sehingga dapat dicapai keberhasilan

usaha.

4.1.2 Gambaran Umum Responden.

Responden dalam penelitian ini adalah pengrajin mebel di sentra industri
mebel  Kelurahan Bukir Kecamatan Gadingrejo yang berjumlah 31 orang.
Berdasarkan —angket  yang  dibagikan  kepada responden, maka  pencliti
menggolongkan identitas responden berdasarkan umur, tingkat pendidikan dan
lama berwiraswasta.

A. Pengelompokan Responden Berdasarkan umur

Tabel 4.3 Kelompok Umur Responden.

NO | Interval Kelas | Jumlah Prosentase |
| 1T |34-37tahun 2 6,45
2 | 38 —41 tahun 9 29,03
3 |42 —45 tahun 6 19,36
4 |46 —49 tahun 4 12,90
5 | 50— 53 tahun 7 22,58
6 | 54— 57 tahun 3 9,68
Jumlah 31 100

Sumber: Data Primer (diolah)
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa kelompok umur responden
berusia 38 — 41 tahun dengan prosentase sebesar 29,03%. Kelompok umur

responden 50 — 53 tahun dengan prosentase 22,58%, responden berusis 42 — 45
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tahun dengan prosentase 19,36%, responden berusia 46 — 49 tahun dengan
prosentase 12,90% dan responden berusia 54 — 57 tahun dengan prosentase
sebesar 9,68%, sedangkan responden berusia 34 — 47 tahun dengan prosentase
6,45 %. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa responden yang
berumur 38-41 tahun mempunyai prosentase terbesar. Hal ini berarti bahwa pada
usia tersebut seseorang dinilai sudah mampu menjalankan suatu usaha dan

mempunyai pengetahuan dan pengalaman cukup dalam berusaha.

B. Pengelompokkan Responden Berdasarkan Tingkat pendidikan

‘Tabel 4.4 Tingkat Pendidikan Responden.

!LNO Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase }
| 1 | Tidak sekolah N 3229 4
: 2 | Tamat SD/ sederajat | 15 . 48,39
1 2 | Tamat SLTP/ seserajat i 10 32,26
|4 | Tamat SLTA/ sederajat { 3 9,68
s : Tamat Perguruan Tinggi E 2 6,45
gL Jumlah R 100

ASumbcr: Data Primer (diolah)

Berdasarkan Tabel 44  dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan
responden yang tamat SD/ sederajat dengan prosentase sebesar 48, 39%.
Prosentase responden yang tamat SLTP/ sederajat sebesar 32,26%. responden
yang tamat SLTA/ sederajat dengan prosentase 9.68% dan responden yang sudah
tamat Perguruan Tinggi dengan prosentase 6,45% |, sedangkan responden yang
tidak pernah sekolah dengan prosentase 3,22%. Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden tamat SD/sederajat dan hanya
sebagian kecil saja yang tamat SLTA/sederajat dan perguruan tinggi. Hal ini
merupakan suatu indikasi bahwa pendidikan responden dapat dikatakan masih
rendah. Untuk itu penting bagi responden untuk berusaha meningkatkan
pengetahuannya dengan terus mengikuti informasi dan belajar dari orang lain

tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan usahanya.
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C. Pengelompokkan Responden Berdasarkan Lamanya Berwiraswasta.

Tabel 4.5 Kelompok Lama Berwiraswasta

NO Interval Kelas Jumlah Prosentase

1 3—-7 tahun 4 12,9

2 8 — 10 tahun 5 16,13

3 11— 13 tahun 6 19,36

4 14 — 17 tahun l 10 32,26
"5 | 1820 tahun ‘ 4 12,9
,,6, ZA E :_Eimhu? I 2 [~ 6,45
Jumlah 31 100

Sumber: Data Primer (dlfglah)

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa responden yang
berwiraswasta  antara 14 — 17 tahun sebesar 32.26%. responden yang
berwiraswasta antara 11 — 13 tahun dengan prosentase sebesar 19,36%, responden
yang berwiraswasta antara 8 — 10 tahun dengan prosentase 16,13%, dan responden
yang berwiraswasta selama 18 — 20 tahun dan selama 3- 7 tahun sebesar 12,9%.
sedangkan responden yang berwiraswasta selama 21 — 24 tahun sebesar 6.45%.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian responden sudah
cukup berpengalaman dalam usaha. Hal ini ditunjukkan dengan lamanya
berwiraswasta antara 14-17 tahun mempunyai prosentase terbesar. Lamanya
berwiraswasta antara 14-17 tahun merupakan suatu indikasi bahwa responden

sudah cukup berpengalaman dalam menjalankan usahanya.

4.2 Data Utama.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang berasal
dari angket yang disebar oleh peneliti berisi pertanyaan-pertanyaan tertutup
dengan pilihan jawaban yang harus diisi oleh responden. Apabila responden
menjawab a maka skornya 3, apabila menjawab b maka skornya 2 dan apabila
menjawab ¢ maka skornya 1. Berdasarkan hasil penilaian angket yang disebarkan
selanjutnya siap dianalisis. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis

deskriptit dan analisis inferensial.
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4.2.1 Analisis Deskriptif
A. Interpretasi Variabel Ranah Kognitif.

Dalam penelitian ini ranah kognitif yang dimiliki oleh responden yaitu
pengetahuan. Pengetahuan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang berkaitan
dengan usaha yang dijalankan oleh pengrajin mebel. Pengetahuan tersebut antara
lain pengetahuan tentang teknik produksi, pengetahuan tentang pemasaran dan
pengetahuan tentang keuangan. Hasil temuan dari lapangan melalui penyebaran
angket kepada 31 responden berkaitan dengan ranah kognitif (X;) ditunjukkan
pada tabel berikut ini.

Tabel 4.6 Deskripsi Pertanyaan Berkaitan dengan Pengetahuan Ukir-Ukiran

NO Pertanyaan
1 Apakah anda mengetahui segala sesuatu yang berkaitan dengan masalah
ukir-ukiran?
Jawaban f Yo

l a. Sangat mengetahui. 16 51,61%
] | b. Mengetahui 12 38,7%
L. @ Kpangmeneelgiin. . L o - - TSP - 968000
i Jumliah 31 | 100%

Sumber: Data Primer (diolah)
Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa sebanyak 16 responden (51,61%)

sangat mengetahui tentang ukir-ukiran. Sebanyak 12 responden (38,7%)
mengetahui masalah ukir-ukiran dan sebanyak 3 responden (9,68%) kurang
mengetahui masalah ukir-ukiran. Berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan
bahwa sebagian besar responden sudah mengetahui tentang ukir-ukiran dan hanya
3 orang yang kurang mengatahui ukir-ukiran. Jenis-jenis ukir-ukiran ada beberapa
macam dan 3 orang responden yang kurang mengetahui tersebut peneliti
menyimpulkan mereka tidak mengetahui semuanya tetapi hanya sebagian saja

yang mereka ketahui dan mereka terapkan dalam usahanya.
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Tabel 4.7 Deskripsi Pertanyaan Berkaitan dengan Pengetahuan Jenis-Jenis
Model Mebel

NO Pertanyaan

2 | Dalam berproduksi apakah anda mengetahui dan mengenal jenis-jenis

model mebel yang disukai konsumen?

Jawaban f Yo
a. Sangat mengetahui. 24 77,42%
b. Mengetahui 7 22.58%
c¢. Kurang mengetahui 0 0
Jumlah 31 100%

Sumber: Data Primer (diolah)

; Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa 24 responden (77,42%) menjawab
sangat mengetahui tentang jenis-jenis model mebel. Sebanyak 7 responden
(22,58%) menjawab mengetahui tentang jenis-jenis model mebel dan tidak ada
sama sekali responden yang kurang mengetahui jenis-jenis model mebel. Hal ini
menunjukkan bahwa hampir seluruh pengrajin mebel di Kelurahan Bukir sudah
mempunyai pengetahuan tentang model mebel. Hal ini bermanfaat bagi pengrajin
untuk menghasilkan mebel sesuai dengan selera konsumen.

Tabel 4.8 Deskripsi Pertanyaan Berkaitan dengan Pengetahuan Pemasaran
! NO | Pertanyaan

' 3 | Dalam menjalankan usaha apakah anda mengetahui cara-cara
| memasarkan mebel dan cara memuaskan konsumen?
Jawaban f Yo
a. Sangat mengetahui. 13 41,94%
b. Mengetahui 16 51,61%
¢. Kurang mengetahui 2 6,45%
Jumiah 31 l 100%

Sumber: Data Primer (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa responden yang menjawab
sangat mengetahui tentang cara-cara memasarkan mebel sebanyak 13 orang
(41,94%). Responden yang menjawab mengetahui tentang cara-cara memasarkan
mebel sebanyak 16 orang (51,61%) sedangkan responden yang menjawab kurang
mengetahui tentang cara memasarkan mebel sebanyak 2 orang (6,45%).
Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui bahwa pengrajin mebel sebagian
besar sudah mengetahui tentang cara-cara memasarkan mebel yang dihasilkan dan
terdapat 2 responden yang kurang mengetahui tentang pemasaran. Dari kedua

responden yang tidak mengetahui pemasaran tersebut peneliti menyimpulkan
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bahwa mereka hanya mengetahui cara menyalurkan mebel yang mereka hasilkan
sampai ke konsumen tanpa mengetahui cara memuaskan konsumen. Kurangnya
pengetahuan pemasaran tersebut menyebabkan rendahnya omset penjualan dan
keuntungan mereka, sehingga peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan pemasaran
memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan usaha.

Tabel 4.9 Deskripsi Pertanyaan Berkaitan dengan Pengetahuan Keuangan.

NO Pertanyaan
4 | Sebagai seorang wiraswasta apakah anda mengetahui cara mengatur dan
mengelola keuangan dalam usaha anda ?
Jawaban f Yo

) a. Sangat mengetahui dan selalu menerapkan 10 32,26%
| dalam usaha.
{ b. Mengetahui meskipun kadang-kadang 16 51,61%
| menerapkannya. :
! c. Kurang mengetahui dan jarang sekali 5 16,13%
| menerapkannya.
| | Jumlah ; T e 3, 100% |

iSumbCr: Data Primer (diolah)

Berdasarkan ‘Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa scbanyak 10 responden
(32,26%) menjawab sangat mengetahui dan selalu menerapkannya. Responden
yang menjawab mengetahui meskipun kadang-kadang menerapkannya sebanyak
16 orang (51,61%), sedangkan responden yang menjawab kurang mengetahui dan
jarang sekali menerapkannya sebanyak 5 orang (16,13%). Berdasarkan Tabel 4.9
diketahui bahwa sebanyak 5 responden kurang mengetahui cara mengelola
keuangan perusahaan. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya tingkat
pendidikan. Hal ini dibuktikan dari kelima responden tersebut hanya tamat SD
bahkan ada seorang responden yang tidak tamat SD, sehingga mereka kurang
mampu untuk mengatur dan mengelola keuangan usahanya. Rendahnya
pengetahuan keuangan tersebut menyebabkan omset penjualan dan keuntungan

kelima responden tersebut rendah..

B. Interpretasi Variabel Ranah Afektif (X2).
Ranah afektif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap mental
wiraswasta yang dimiliki oleh pengrajin mebel. Indikator dari ranah afektif

meliputi sikap percaya diri, berorientasi tugas dan hasil, pengambil risiko,
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kepemimpinan, keorisinilan, dan berorientasi ke masa depan. Melalui penelitian di
lapangan diperoleh data seperti berikut ini.

Tabel 4.10 Deskripsi Pertanyaan Berkaitan dengan Sikap Percaya Diri.

NO Pertanyaan B e R
1 Dalam menjalankan usaha apakah anda percaya dan yakin bahwa usaha

yang anda lakukan akan berhasil?

Jawaban f Yo
a. Sangat yakin dan akan berusaha untuk 9 29,03%
mendapat kesuksesan usaha.
b. Yakin akan berhasil meskipun banyak 21 67,74%

kekurangan dalam usaha yang saya tekuni.

. Kurang yakin akan berhasil karena banyak
. r pesaing yang lebih baik. I 3,23%
| | Jumlah 31 100%
Sumber: Data Primer (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa sebanyak 9 responden
(29,03%) menjawab sangat yakin dan akan berusaha keras untuk mendapat
kesuksesan usaha. Responden yang menjawab yakin akan berhasil meskipun
masih terdapat kekurangannya sebanyak 21 orang (67,74%), sedangkan responden
yang menjawab kurang yakin akan berhasil karena banyak pesaing yang lebih
baik scbanyak 1 orang (3,23%). Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikctahui
bahwa dari semua responden hanya satu responden yang kurang mempunyai
keyakinan usahanya akan berhasil. Hal ini disebabkan karena mereka
menjalankan usaha bukan karena keinginan mereka tetapi karena melanjutkan
usaha dari orang tuanya. Selain itu responden tersebut tidak begitu lama dalam
menjalankan usaha sehingga mercka kurang percaya diri dalam menjalankan

usaha.
Tabel 4.11 Deskripsi Pertanyaan Berkaitan dengan Sikap Berorientasi Tugas
dan Hasil
NO Pertanyaan
2 | Dalam menjalankan usaha apakah anda mengutamakan hasil produk
(mebel) yang benar-benar berkualitas?
Jawaban f %
@. Selalu mengutamakan kualitas produk (mebel) 21 67,74%
agar penjualan dapat meningkat.
b. Mengutamakan kualitas produk (mebel) jika F 22,58%
penjualan menurun.
| c. Lebih mengutamakan kuantitas (jumlah) 3 9,68%
\ daripada kualitas.
\ Jumlah 31 100%

vSumber: Data Primer (diolah)
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BerdasarkanTabel 4.11 dapat diketahui bahwa sebanyak 21 responden
(67,74%) menjawab selalu berusaha mengutamakan kualitas mebel yang
dihasilkan. Sebanyak 7 responden (22,58%) menjawab mengutamakan kualitas
mebel apabila penjualan mengalami penurunan, sedangakan responden yang lebih
mengutamakan kuantitas (jumlah) daripada kualitas sebesar 3 orang (9,68%).
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar pengrajin mebel di
Kelurahan Bukir selalu mengutamakan kualitas mebel yang mereka hasilkan dan
hanya terdapat 3 orang yang hanya mengutamakan kuantitas daripada kualitas.
Setelah dilakukan pengecekan dengan pertanyaan tentang pemasaran dan
keorisinilan diketahui bahwa ketiga responden tersebut kurang mengetahui
tentang pemasaran dan kurang mempunyai sikap keorisinilan. Hal ini
mengakibatkan mercka hanya mengutamakan kuantitas mebel yang dihasilkan
tanpa mengetahui cara memuaskan konsumen dan kurang bersikap kreatif dalam
menghasilkan mebel yang berkualitas, sehingga penghasilan mereka juga rendah.

Tabel 4.12 Deskripsi Pertanyaan Berkaitan dengan Sikap Pengambil Risiko

NO Pertanyaan : N
3 Bagaimana usaha saudara dalam memperhitungkan risiko kegagalan
ang mungkin terjadi?
Jawaban f Yo
a. Berusaha menghindari risiko seminimal 20 64,52%
mungkin.
b. Memperhitungkan untuk periode berikutnya. 8 25,81%
c. Pasrah sebab untung rugi selalu- ada yang 3 9,68%
mengatur.
b Jumlah 31 100%

Sumber: Data Primer (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diketahui bahwa sebanyak 20 responden
(64,52%) menjawab akan berusaha menghindari resiko seminimal mungkin.
Sebanyak 8 responden (25,81%) menjawab akan memperhitungkan kegagalan
untuk periode berikutnya dan sebanyak 3 responden (9,68%) menjawab pasrah
sebab untung rugi ada yang mengatur. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui
bahwa lebih dari separuh responden sudah mempunyai sikap pengambil risiko
dalam menjalankan usahanya dan 3 responden kurang mempunyai sikap

pengambil risiko. Hal imi disebabkan dari ketiga responden tersebut menekuni
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usahanya tidak begitu lama sehingga mereka juga kurang berani dalam
mengambil risiko dalam usahanya.

Tabel 4.13 Deskripsi Pertanyaan Berkaitan dengan Sikap Kepemimpinan.

NO Pertanyaan 575
4 Dalam menjalankan usaha, apakah anda selalu memotivasi dan
membimbing anak buah anda untuk bekerja lebih baik lagi?
Jawaban f Yo
a. Selalu memotivasi dan membimbing anak buah 25 80,65%
agar dapat bekerja lebih baik lagi.
b. Memotivasi dan membimbing anak buah jika 5 16,17%
hasil kerja menurun. -
>._Membiarkan mereka bekerja apa adanya.. I 3,23%
Jumlah 31 100%

Sumber: Data Primer (diolah)
] Berdasarkan Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa sebanyak 25 orang
(80,65%) menjawab selalu memotivasi dan membimbing anak buah untuk bekerja
lebth baik lagi. Scbanyak S responden (16,17%) menjawab  kadang-kadang
memotivasi dan membimbing anak buah dan sebanyak 1 responden (3,23%) yang
membiarkan anak buah bekerja apa adanya. Berdasarkan hal tersebut dapat
diketahui bahwa sebagian besar responden sudah mempunyai  sikap
kepemimpinan dalam menjalankan usaha dan hanya satu responden yang tidak
mempunyai sikap kepemimpinan. Hal ini discbabkan karena responden tersebut
menjalankan dan menekuni usaha tidak begitu lama sehingga mereka kurang
mampu memotivasi dan membimbing anak buahnya.

Tabel 4.14 Deskripsi Pertanyaan Berkaitan dengan Sikap Keorisinilan.
NO | Pertanyaan

5 | Apakah anda selalu membuat mebel yang benar-benar baru dan belum
dikeluarkan oleh pengusaha lain?

Jawaban f Y%

a. Selalu membuat mebel yang benar-benar baru 15 48,39%
agar keuntungan usaha meningkat dan dapat
bersaing dengan produk pesaing.

b. Kadang-kadang mencoba membuatnya 12 38,71%
meskipun ada perasaan pesimis.
c. Selalu membuat mebel dengan mengikuti 4 12,90%
model yang dibuat pengrajin lain.
l Jumlah 31 100%

TSumber:Data Primer (diolah)
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Berdasarkan Tabel 4.14 dapat diketahui bahwa sebanyak 15 responden
(48,39%) selalu membuat mebel yang benar-benar baru. Responden yang hanya
kadang-kadang membuat mebel yang benar-benar baru sebanyak 12 orang
(38,71%). Sedangkan responden yang selalu membuat mebel dengan mengiknti
model yang dibuat pengrajin lain sebanyak 4 orang (12,90%). Berdasarkan hal
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pengrajin mebel di
Kelurahan Bukir sudah mempunyai sikap keorisinilan dan hanya 4 responden
yang tidak mempunyai sikap keorisinilan. Hal ini disebabkan karena keempat
responden tersebut menekuni usaha tidak begitu lama sehingga mereka kurang
berpengalaman  dalam usahanya dan kurang mempunyai kemampuan untuk
berkreasi menghasilkan mebel yang benar-benar baru. Kurangnya mempunyai
si'kap keorisinilan tersebit juga menyebabkan omset penjualan dan keuntungan
mereka juga rendah.

Tabel 4.15 Deskripsi Pertanyaan Berkaitan dengan Sikap Berorientasi ke
=N ___Masa Depan.
( NO | Pertanyaan [

| 6 | Bagaimana sikap saudara dalam mengantisipasi perkembangan pasar di

; masa mendatang?

| Jawaban . 1. o

f a. Berusaha untuk membuat rencana dan strategi 16 51,61% |
: yang lebih baik demi kemajuan usaha di masa |

; mendatang.

% ib. Menjalankan usaha seperti biasanya. I 35,48% |
b3 ¢. Pasrah terhadap keadaan masa mendatang, 4 12,90%

{ Jumlah L 31 | 100%

Sumber: Data Primer (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa sebanyak 16 responden
(51,61%) menjawab akan berusaha membuat rencana dan strategi yang lebih baik
dalam mengantisipasi perkembangan pasar di masa mendatang. Sebanyak 1]
responden (35,48%) akan menjalankan usaha seperti biasanya dan sebanyak 4
responden (12,90%) menjawab pasrah terhadap keadaan di masa mendatang
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 4 responden yang tidak
mempunyai sikap berorientasi ke masa depan. Hal ini disebabkan keempat
responden tersebut hanya berpendidikan SD dan terdapat responden yang kurang

berani mengambil risiko. Berdasarkan hal tersebut peneliti menyimpulkan
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bahwa mereka kurang mempunyai sikap berorientasi ke masa depan karena
tingkat pendidikan mereka relatif rendah dan kurang berani mengambil risiko

dalam usahanya.

C. Interpretasi Keberhasilan Usaha (Y),

Perilaku kewiraswastaan merupakan suatu kecenderungan dari seorang
wiraswasta dalam menjalankan usahanya.  Keberhasilan usaha pengrajin
mebel di sentra industri mebel Kelurahan Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota
Pasuruan dapat diwujudkan dengan omset penjualan dan laba atau keuntungan
qsaha. Melalut penelitian di lapangan dengan menyebar angket kepada 31
responden peneliti memperoleh data tentang Keberhasilan Usaha sebagai

benkut.

Tabel 4.16 Deskripsi Pertanyaan Berkaitan dengan Omset Penjualan.

NO pe ; b | _ Pertanyaan
1 Berapa kira-kira hasil penjualan yang anda peroleh setiap bulannya?
Jawaban R
@. Rp. 8.200.000,00 sampai Rp. 9.700.000,00 13 | 41,94%
. Rp. 6.600.000,00 sampai Rp. 8.100.000.00 15 { 48.39% |
¢. Rp. 5000.000,00 sampai Rp. 6.500.000,00 3 9,68%
Jumlah 31 160% |

éumber: Data Primer (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.16 dapat diketahui bahwa sebanyak 13 responden
(41,94%) mempunyai omset penjualan Rp. 8200.00,00 sampai Rp. 9.700.000,00
setiap bulannya. Sebanyak 15 responden (48,39%) mempunyai omset penjualan
Rp. 6.600.000,00 sampai Rp. 8.100.000,00 setiap bulannya dan sebanyak 3
responden (9,68%) mempunyai omset penjualan Rp.5000.000,00 sampai Rp.
6.500.000,00 setiap bulannya. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa
usaha pengrajin mebel di Kelurahan Bukir sudah berhasil yang ditunjukkan

dengan omset penjualan yang sudah cukup besar.
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Tabel 4.17 Deskripsi Pertanyaan Berkaitan dengan Laba atau Keuntungan
Usaha.
NO Pertanyaan
2 | Setelah anda membandingkan antara hasil penjualan dan biaya produksi
berapa kira-kira laba yang anda peroleh setiap bulannya?

Jawaban f Yo
a. Rp. 1800.000,00 sampai Rp. 2.200.000,00 13 41,94%
b. Rp. 1.300.000,00 sampai Rp. 1.700.000,00 14 45,16%
€. Rp. 800.000,00 sampai Rp. 1.200.000,00 4 12,90%
Jumlah 31 100%

Sumber: Data Primer (diolah)

Berdasarkan Tabel 4.17 dapat diketahui bahwa sebanyak 13 responden
(41,94%) mempunyai laba atau keuntungan usaha Rp. 1.800.000,00 sampai Rp.
2.200.000,00 setiap bulannya. Sebanyak 14 responden (45,16%) mempunyai laba
atau keuntungan usaha Rp. 1.300.000,00 sampai Rp. 1.700.000,00 dan sebanyak 4
responden (12,90%) mempunyai laba atau keuntungan usaha Rp. 800.000,00
sampai Rp. 1.200.000,00 setiap bulannya . Berdasarkan hal tersebut maka dapat
dikatakan bahwa laba atau keuntungan usaha scbagian besar responden sudah
cukup besar. Hal ini menunjukkan bahwa usaha pengrajin mebel sudah berhasil

yang ditunjukkan dengan laba atau keuntungan usaha yang besar.

4.3.2 Analisis Inferensial
A. Persamaan Garis Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui pengaruh variabel ranah kognitif (X;) dan variabel
ranah afektif (X,) terhadap keberhasilan usaha (Y) digunakan rumus regresi linier
berganda sehingga akan diperoleh hasil estimasi X, dan X, yang mempengaruhi
Y. Setelah dilakukan pengolahan data yang dibantu dengan menggunakan
program SPSS, diperoleh rekapitulasi hasil analisis regresi linier berganda yang

disajikan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 4.18 Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Linier Berganda.

Variabel Penelitian Label Koefisien Regresi
X | RanahKognitift | 0466
X2 Ranah Afektif 0,235
a =-3,480
R Square  =0,705 Multiple R = 0,840" J

Sumber: Hasil SPSS (diolah)

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 4.18 maka
persamaan regresi linier berganda yang diperolch adalah sebagai berikut :

Y =-3,480 + 0,466X, + 0,235X, + e;.
Persamaan di atas memperlihatkan bahwa :
1.konstanta regresi.
' Besarnya konstanta adalah -3,480. Hal ini menunjukkan bahwa apabila
variabel ranah kognitif (X;) dan variabel ranah afektif (X,) sama dengan nol maka
keberhasilan usaha sama dengan -3,480 atau apabila tidak ada ranah kognitif dan
ranah afektif maka keberhasilan usaha turun sebesar —3,480.
2. koefisien regresi ranah kognitif (X;).

Koefisien regresi variabel ranah kognitif (X) yaitu pengetahuan sebesar
0,466. Hal in1 berarti apabila terjadi perubahan variabel ranah kognitif sebesar 1
kali maka keberhasilan usaha sama dengan 0,466 dengan asumsi bahwa variabel
ranah afektif (X;) dan konstanta tidak ada (sama dengan nol).
3. koefisien regresi ranah afektif (X,).

Koefisien ranah afektif (X;) yaitu sikap mental wiraswasta sebesar 0,235,
Hal ini1 berarti apabila terjadi perubahan variabel ranah afektif sebesar 1 kali maka
keberhasilan usaha sama dengan 0,235 dengan asumsi variabel ranah kognitif (X)

dan konstanta tidak ada (sama dengan nol).

B. Koefisien Korelasi.
Hasil dari SPSS pada tabel 19 di atas juga diketahui nilai multiple R
=0,840" yang menunjukkan korelasi atau hubungan antara variabel bebas dengan

variabel terikat. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa besarnya
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korelasi antara variabel tanah kognitif dan variabel ranah afektif dengan
keberhasilan usaha adalah 0,840

Koefisien korelasi sebesar 0,840 menunjukkan bahwa hubungan antara
ranah kognitif dan ranah afektif dengan keberhasilan usaha dapat dikatakan
sangan kuat. Hal ini disebabkan koefisien korelasi sebesar 0,840 berada pada
interval 0,80 —1,00.

Tabel 4.19 Pedoman untuk memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien

Korelasi.
Interval Kelas Tingkat Hubungan )
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 s Cukup Kuat [
0,60 - 0,799 | Kuat %
S 0,80 - 1,00 : !'l | Sapgf\t !{pzlt l

) Sumbcrfgag’iy&l.ok—i(_)(?)'()f 256)

C. Penentuan Koefisien Determinasi (R Square).

Koefisien determinasi (R”) digunakan untuk mengukur besarnya proporsi
sumbangan variabel bebas secara simultan atau bersama-sama terhadap naik
turunnya variabel terikat. Melalui program SPSS for Windows 10.0 diperoleh
nilai R Square sebesar 0,705. Adapun besarnya proporsi sumbangan variabel
bebas ranah kognitif (X;) dan variabel bebas ranah afektif (X) secara simultan
dengan perhitungan sebagai berikut R* x 100% (Widodo,1997:22).
Jadi besarnya proporsi sumbangan variabel bebas secara simultan terhadap
variabel terikat adalah 0,705 x 100% = 70,5% yang artinya :

I. pengaruh ranah konitif dan ranah afektif terhadap keberhasilan usaha
pengrajin mebel pada tahun 2004 sebesar 70,5%

2. ada pengaruh prediktor atau variabel lain terhadap keberhasilan usaha
pengrajin mebel yang tidak diketahui sebesar 100% - 70,5% = 29,5% yang
ditunjukkan oleh variabel pengganggu (e;) yang terdapat dalam persamaan
garis regresi linier berganda di atas. Adapun variabel pengganggu (e;) yang

mempengaruhi  keberhasilan pengrajin mebel adalah pengalaman dan
lingkungan usaha.
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Adapun untuk mengetahui besarnya proporsi sumbangan masing-masing
prediktor atau variabel bebas terhadap variabel terikat dengan perhitungan sebagai
berikut :

1 X Bix 100% (Widodo, 1997:23 )

1. Proporsi sumbangan pengaruh variabel ranah kognitif (X;) terhadap
keberhasilan usaha (Y) adalah r; x ; x 100% = 0,783 x 0,664 x 100% =
51,9912%
Proporsi sumbangan pengaruh variabel ranah afektif (X;) terhadap
keberhasilan usaha (Y) adalah 1, x 8, x 100% = 0,568 x 0,326 x 100% =
18,5168%.

Total proporsi sumbangan masing-masing variabel bebas terhadap variabel

o

terikat adalah 70,5% sesuai dengan nilai koefisien determinasi (R?) di atas. Dari
data di atas disimpulkan bahwa
1. pengaruh ranah kognitif terhadap keberhasilan usaha pengrajin mebel pada

tahun 2004 schesar 51.99129%,.

o

pengaruh ranah afekut terhadap keberhasilan usaha pengrajin mebel pada
tahun 2004 sebesar 18,5168%.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa variabel yang
mempunyai pengaruh paling dominan terhadap keberhasilan usaha adalah variabel
ranah kognitif. Hal ini dapat diketahui dengan besarnya proporsi sumbangan
vanabel ranah kognitif terhadap keberhasilan usaha yang lebih besar daripada

proporsi sumbangan variabel ranah afektif (51,9912% >18,5168%).

E. Pengujian Hipotesis.

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengukur tingkat nyata atau
signifikansi pengaruh  antara ranah kognitif dan ranah afektif terhadap
keberhasilan usaha yang dilakukan secara parsial (terpisah) dan secara simultan
(bersama-sama).
a.Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Pengujian im bertujuan untuk mengukur berapa besar pengaruh ranah
kognitif dan ranah afektif secara keseluruhan dalam mempengaruhi keberhasilan

usaha yang ditunjukkan pada persamaan regresi di atas.
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Hipotesis pertama dinyatakan bahwa diduga ada pengaruh yang signifikan
ranah kognitif dan ranah afektif terhadap keberhasilan usaha pengrajin mebel di
sentra industri mebel Kelurahan Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan
Tahun 2004. Untuk membuktikan hipotesis ini digunakan uji F. Hasil dari F hitung
yang dihasilkan kemudian dibandingkan dengan F dengan o = 0,05. Secara
lebih rinci pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat pada
tabel di bawah ini :

Tabel 4.20 Rekapitulasi Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Variabel

Terikat.
Variabel Penelitian F- hitung F- tabel o-F o W
- 4T, 33,498 3,34 0,000 0,05 T
Y | |
|

Sumber: Hasil SPSS (diolah).

Berdasarkan hasil  analisis regresi linier berganda pada tabel 4.20,
diketahui bahwa ¥y, vang dihasilkan scbesar 33,498. Nilai i sclanjutnya
dikonsultasikan dengan Fq dengan didasarkan pada dk pembilang — 2 dan dk
penyebut = (n-m-1) = 31-2-1 = 28 untuk tingkat signifikansi (0,05) diperoleh hasil
Fuve sebesar 3,34, sehingga nilai Fhiwng lebih besar dari F. yaitu Fii, =33,498
> Fube = 3,34 atau a = 0,05 > sig 0,000. Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa : Hipotesis yang menyatakan bahwa diduga ada pengaruh
yang signifikan ranah kognitif dan ranah afektif terhadap keberhasilan usaha
pengrajin mebel di sentra industri mebel Kelurahan Bukir Kecamatan Gadingrejo
Kota Pasuruan Tahun 2004 diterima.

b. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Hipotesis kedua menyatakan bahwa diduga variabel ranah kognitif
mempunyai pengaruh paling dominan terhadap keberhasilan usaha pengrajin
mebel di sentra industri mebel Kelurahan Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota
Pasuruan Tahun 2004. Untuk menguji hipotesis kedua ini digunakan uji t untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas ranah kognitif (X1) dan ranah afektif (X;,)

secara sendiri-sendiri (parsial) terhadap variabel terikat yaitu keberhasilan usaha
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(Y). Hasil wji t masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.21 Rekapitulasi Pengaruh Ranah Kognitif dan Ranah Afektif

terhadap Keberhasilan Usaha Pengrajin Mebel.

3 Koefisien : : ‘
Variabel Label : t- hitung | t- tabel Sig- t
Regresi
X1 Ranah Kognitif 0,466 6,028 1,697 0,000
\ X2 Ranah Afektif ! 0,235 2,958 1,697 0,006

Sumber: Hasil SPSS (diolah).

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial pada tabel di atas,

maka pengaruh variabel ranah kognitif dan ranah afektif terhadap keberhasilan

usaha sebagai berikut :

a. pengujian hipotesis variabel ranah kognitif terhadap keberhasilan usaha

dengan tingkat signifikansi 0,05 dan uji satu arah diperoleh t ., scbesar
6,028 dan t . sebesar 1,697 | maka t niwng lebih besar dari t ,, atau 6,028>
1,697 dan a =0,05 > sig = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ranah
kognitif mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan usaha
pengrajin mebel.

pengujian hipotesis variabel ranah afektif terhadap keberhasilan usaha dengan
tingkat signifikansi 0,05 dan uji satu arah, maka diperoleh t hing S€besar
2,958 dan t e sebesar 1,697, maka t hitmg 1€b1h besar dari t (0 atau 2,958 >
1,697 dan o = 0,05 > sig = 0,006. Hal ini menunjukkan bahwa variabel ranah
afektif mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan usaha
pengrajin mebel. Berdasarkan uraian tersebut, maka terbukti bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara ranah kognitif atau ranah afektif terhadap
keberhasilan usaha pengrajin mebel di sentra industri mebel Kelurahan Bukir
Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan Tahun 2004,

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa variabel yang

mempunyai pengaruh paling dominan terhadap keberhasilan usaha pengrajin

mebel adalah variabel ranah kognitif. Hal ini dibuktikan dengan besarnya t i

untuk ranah kognitif lebih besar dari t hiwng Untuk ranah afektif (6,028 > 2,958),
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sehingga hipotesis yang menyatakan diduga variabel ranah kognitif mempunyai
pengaruh paling dominan terhadap keberhasilan usaha pengrajin mebel di

Kelurahan Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan tahun 2004 diterima.

4.4 Diskusi Hasil Penelitian.

Pengrajin mebel merupakan salah satu bentuk sektor informal yang
keberadaannya sangat menguntungkan bagi masyarakat dan pemerintah.
Keberadaan pengrajin mebel di Kelurahan Bukir juga dapat dirasakan manfaatnya
bagi masyarakat sekitarnya, karena keberadaan pengrajin tersebut dapat membuka
kesempatan bagi mereka untuk bekerja dan berusaha pada sektor tersebut. Melihat
begitu pentingnya keberadaan pengrajin mebel, maka perlu bagi para pengrajin
untuk terus berusaha meningkatkan kualitas mebel yang dihasilkan maupun
kualitas sumber daya manusianya. Oleh karena itu penting bagi para pengrajin
untuk mempunyai ranah kognitif (pengetahuan) dan ranah afektif (sikap mental
w)iraswasta) terhadap obyek usaha yang ditekuninya.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dengan menggunakan
SPSS 10.0 for Windows menunjukkan bahwa secara bersama-sama (simultan)
ranah kognitif dan ranah afektif berpengaruh terhadap keberhasilan usaha.
Pengaruh tersebut dapat dibuktikan dari hasil anahsis dengan uji F. Hasil analisis
secara simultan dengan menggunakan uji F diperoleh nilai F pijung > F tabet yaitu
33,498 > 3,34 atau o = 0,05 >sig 0,000, sehingga terbukti bahwa ranah kogmtif
dan ranah afektif mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan usaha.

Hasil analisis secara parsial dengan menggunakan uji t diperoleh nilai
thiung UNtuk ranah kognitif sebesar 6,028 dengan tingkat signifikansi 0,000 dan
thiung Untuk ranah afektif sebesar 2,958 dengan tingkat signifikansi 0,006. Nilai
thiung dari masing-masing variabel selanjutnya dikonsultasikan dengan t e
dengan tingkat signifikansi 5% diperoleh nilai t . sebesar 1,697. Hal ini
menunjukkan bahwa t pju,, dari masing-masing variabel lebih besar dari t
sehingga terbukti variabel ranah kognitif dan ranah afektif berpengaruh secara

parsial terhadap keberhasilan usaha. Dari hasil SPSS tersebut juga dapat diketahui
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proporsi sumbangan ranah kognitif terhadap keberhasilan usaha sebesar 51,9912%
sedangkan proporsi sumbangan ranah afektif terhadap keberhasilan usaha sebesar
18,5168%.

Berdasarkan hasil uji t dan sumbangan masing-masing variabel bebas
terhadap keberhasilan usaha diketahui bahwa t pjuung untuk ranah kognitif > thiwung
untuk ranah afektif (6,028 > 2.958) dan proporsi sumbangan variabel ranah
kognitif > ranah afektif (51,9912% > 18,5168%). Hal ini membuktikan bahwa
variabel ranah kognitif mempunyai pengaruh paling dominan terhadap
keberhasilan usaha pengrajin mebel.

Hasil analisis membuktikan bahwa ranah kognitif (pengetahuan)
mempunyai pengaruh paling dominan terhadap keberhasilan usaha. Berdasarkan
hasil tersebut peneliti menyimpulkén bahwa secorang wiraswasta termasuk
pengrajin mebel perlu mempunyai bekal pengetahuan dalam menjalankan usaha.
Hal ini sesuai dengan pendapat Suryana (2001:59) yang menyatakan bahwa
pengetahuan keahlian dalam bidang usaha yang dilakukan mutlak diperlukan bagi
seorang wiraswasta. Pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan yang
berkaitan dengan usaha yang ditekuninya, misalnya pengetahuan tentang teknik
pembuatan mebel yang baik, pengetahuan tentang cara memasarkan mebel dan
pengetahuan  tentang cara mengatur  keuangan usaha. Melalui - pengetahuan
tersebut pengrajin mebel akan mampu dan mudah untuk melakukan tindakan
dalam rangka mencari penyelesaian yang baru dan kreatif dalam menghadapi
persoalan dalam usahanya.

Melalui tabel 4.4 diketahui bahwa tingkat pendidikan responden yang
mempunyai prosentase terbesar adalah lulus SD/ sederajat sebesar 48,39%.
Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa responden yang berwiraswasta selama 14-
17 tahun sebesar 32,26% dan menduduki peringkat pertama. Berdasarkan data
tersebut peneliti menyimpulkan bahwa sebagian besar responden mempunyai
tingkat pendidikan yang rendah dan hal ini tidak berarti mereka mempunyai ranah
kognitif (pengetahuan ) usaha yang rendah, karena meskipun berpendidikan
rendah tetapt mereka mempunyai pengalaman usaha yang cukup lama. Melalui

wawancara dengan ketua Paguyuban pengrajin mebel di Kelurahan Bukir, peneliti
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memperoleh informasi bahwa salah satu cara yang dilakukan oleh pihak
pemerintah, khususnya Dinas Perindustrian dan Perdagangan dalam
meningkatkan pengetahuan pengrajin berkaitan dengan usaha yang ditekuninya
adalah dengan mengadakan pelatihan dan diklat kewirausahaan. Hal ini terbukti
dengan diselenggarakannya diklat kewirausahaan pada bulan Mei yang diikuti
oleh para pengrajin. Berdasarkan uraian tersebut penchiti menyimpulkan bahwa
ranah kognitif (pengetahuan) yang dimiliki oleh responden tentang dunia
usahanya tidak mereka peroleh dari pendidikan formal tetapi mereka peroleh
melalui diklat dan pengalaman usaha yang dilakukan selama bertahun-tahun.

Berdasarkan hasil analisis dengan uji t juga diketahui bahwa ranah afektif
mempunyai pengaruh yang lebih kecil dari ranah afektif. Hal ini membuktikan
bahwa pengrajin mebel di Kelurahan Bukir mempunyai ranah afektif (sikap
mental wiraswasta) yang masih rendah.

Dari hasil koefisien determinasi diperoleh hasil scbesar 70,5 % yang
berarti ranah kognitif dan ranah afcktif mempengaruhi keberhasilan  usaha
pengrajin mebel sebesar 70,5% dan ada faktor lain yang mempengaruhi
keberhasilan usaha pengrajin mebel yang tidak diteliti pada penelitian ini, yaitu
pengalaman usaha dan lingkungan usaha. Hal ini sesuai dengan pendapat Jahja
(dalam Suryana,2001:28) yang menyatakan keberhasilan usaha scorang
wiraswasta dipengaruhi oleh faktor internal yaitu kemampuan (kognitif dan
afektif) dan pengalaman serta faktor internal yaitu lingkungan.

Hasil regresi linier berganda dengan SPSS juga menunjukkan konstanta
bernilai negatif (-3,480). Hal ini membuktikan bahwa apabila seorang wiraswasta
termasuk pengrajin mebel tidak mempunyai pengetahuan dan sikap mental
wiraswasta dalam berusaha maka keberhasilan usaha akan turun. Berdasarkan hal
tersebut peneliti menyimpulkan bahwa pengetahuan dan sikap mental wiraswasta
sangat penting dalam menentukan keberhasilan seorang wiraswasta dalam
berusaha sehingga setiap orang yang akan terjun dalam kegiatan wiraswasta harus

mempunyai ranah kognitif (pengetahuan) dan ranah afektif (sikap mental

wiraswasta) dalam berusaha.
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4.5 Kekuatan dan Kelemahan Penelitian.

4.5.1 Kekuatan Penelitian

Setiap penelitian pasti mempunyai kekuatan dan kelemahan tersendiri.

Adapun kekuatan dalam penelitian ini adalah :

i

metode pengumpulan data menggunakan empat metode, yaitu metode angket,
observasi, wawancara dan dokumentasi sehingga diperoleh data yang lengkap.
metode penentuan responden menggunakan metode populasi sehingga data
yang terkumpul dapat mewakili semua anggota populasi.

penggunaan dua analisis data yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial
sehingga hasil pembahasan lebih lengkap.

metode analisis data menggunakan program SPSS for Windows 10.0 sehingga

diperoleh perhitungan yang tepat.

4.5.2 Kelemahan Penelitian.

l.

Kelemahan dalam penelitian ini adalah:

penggunaan angket tertutup akan membatasi responden untuk memberikan
jawaban sesuai dengan keinginan responden, karena responden hanya akan
memberikan jawaban yang terbatas pada pilihan jawaban yang disediakan oleh
peneliti.

keterbatasan variabel penelitian, dalam penelitian ini digunakan variabel ranah
kognitif (X;) dan variabel ranah afektif (X;) yang mempengaruhi keberhasilan
usaha, sedangkan ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan
usaha yaitu pengalaman dan lingkungan yang tidak digunakan dalam
penelitian ini.

landasan teori yang minim dan kurang mendukung terhadap tujuan penelitian,

karena keterbatasan peneliti dalam memperoleh referensi yang sesuai.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian dan hasil analisis yang telah dilakukan, maka

peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa:

1.

S

variabel ranah kognitif (X,) dan variabel ranah afektif (X,;) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan usaha pengrajin mebel di
sentra industri mebel Kelurahan Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan
Tahun 2004. Hal ini dibuktikan dengan hasil Fy;,, yang lebih besar dari Fyype
yaitu Fyiung = 33,498 > Fpe = 3,34. Jadi secara bersama-sama variabel ranah
kognitif dan ranah afektif berpengaruh terhadap keberhasilan usaha.

dari kedua variabel tersebut yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap
keberhasilan usaha adalah variabel ranah kognitif (X,). Hal ini dapat
dibuktikan dengan proporsi sumbangan variabel ranah kognitif (X,) > proporsi

sumbangan variabel ranah afektit (X,) yaitu 51,9912% > 18,5168%

5.2 Saran.

[S®]

(IS}

Dalam penulisan skripsi ini penulis mempunyai saran khususnya kepada :
pengrajin mebel, untuk terus meningkatkan pengetahuan dan berusaha untuk
mempunyai sikap mental wiraswasta yang positif dalam menjalankan usaha
agar dapat tercapai keberhasilan usaha.
pemerintah, khususnya Departemen Perindustrian dan Perdagangan untuk
dapat memberikan suatu bimbingan dan penyuluhan serta bantuan bagi para
pengrajin dalam mengembangkan usaha.
peneliti lain, apabila ingin mengadakan penelitian yang serupa untuk mencoba
meneliti variabel tentang pengalaman dan lingkungan, karena pengalaman
berwiraswasta dan lingkungan yang mendukung usaha dapat mempengaruhi

keberhasilan usaha sescorang.

51
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TUNTUNAN PENELITIAN

i. Tuntunan Observasi

Lampiran 2

| NO Data yang Diraih

Sumber Data

~

s : .
‘ Kegiatan proses produksi
|
L

|
|
|
|
|
|

!
|
Pengrajin mebel i
}
|
|

2. Tuntunan Angket

!l; ‘NO !1 Data yang Diraih l%
| 1 |Ranahkogniif |
Ny |
% |
82 Ranah afektif |
! !
% l
; 3 Keberhasilan Usaha i
|

] l

iieﬁrvl‘grajin mebel

Qumber Dﬁta

Pengrajin mebel

Pengrajin mebel

SPEERESREE _ O U [

3. Tuntunan Wawancara

; NO : Data yang Diraih ‘ Sumber Data I
| b | |
[ 1 | Penjelasan tentang pemasaran mebel } Pengrajin mebel i
| | |
S | |
% 2 % Jenis-jenis model mebel. ! Pengrajin mebel [
| | : |
; l J !
I 3 | Nama-nama ukiran. { Pengrajin mebel :
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4. Tuntunan Dokumentasi

NO Data yang Diraih Sumber Data
] Denah sentra industri mebel Kelurahan | Dokumen Kelurahan
Bukir Kecamatan Gadingrejo Bukir
2 Jumlah pengrajin mebel di sentra | Dokumen Kelurahan
industri  mebel  Kelurhan  Bukir | Bukir
kecamatan Gadingrejo.
3 Jumlah penduduk Kelurahan Bukir. Dokumen Kelurahan
Bukir
4 Kondisi sosial ekonomi penduduk | Dokumen Kelurahan
Kelurahan Bukir Bukir
5 Sejarah sentra industri mebel Kelurahan | Dokumen Kelurahan
Bukir Bukir
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Lampiran 3

ANGKET PENELITIAN
Kepada
Yth. Bapak /Ibu / Saudara

di Tempat
Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi strata satu pada FKIP Universitas
Jember, peneliti bermaksud menyusun karya tulis ilmiah (skripsi) dengan judul “
Pengaruh Ranah Kognitif dan Ranah Afektif Terhadap Keberhasilan Usaha
(Studi Kasus Pada Pengrajin Mebel Di Sentra Industri Mebel Desa Bukir
Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pasuruan Tahun 2004)”.

Berkaitan dengan kegiatan tersebut, peneliti memohon kepada Bapak/ lbu/
Saudara berkenan meluangkan waktu untuk memberikan keterangan dengan
menjawab pertanyaan dalam angket ini.

Pengisian angket ini tidak ada hubungan dengan pekerjaan atau usaha
dengan nama baik Bapak/ Ibu/ Saudara dan lain-lain yang sifatnya pribadi, tetapi
semata-mata hanya berhubungan dengan penulisan skripsi. Segala kerahasiaan
mengenal jawaban yang Bapak/ Ibw/ Saudara berikan akan kami Jamin
kerahasiaannya. Untuk itu saya mohon Bapak/ Ibw Saudara berkenan untuk
mengisi sesuai dengan pendapat, keyakinan dan keadaan yang sebenarnya.

Akhirnya atas perhatian saudara/i serta kerjasamanya yang baik, peneliti

mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya.

Hormat Kami,

Erni Indah Suryaningsih
NIM 990210301173
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DAFTAR PERTANYAAN

I.Petunjuk Pengisian.
Untuk menjawab pertanyaan di bawah ini, saya mohon bapak/ Ibu/ saudara
untuk memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya dengan cara sebagai berikut:
1. tulislah identitas Bapak/ Ibu/ saudara di tempat yang telah disediakan.
2. untuk pertanyaan berupa pilihan ganda, jawaban cukup dengan memberi tanda
silang (x) pada alternatif jawaban (huruf a, b, dan c¢) yang sesuai dengan

pendapat saudara /1.

11. Data Umum Responden.

1. Nama

2. Jenis Kelamin 1R

3. Umur

4.’A1amat

5. Petithichkan Terakir Si. . ... o5 o cs <ononsios aws o

6. Mulai Membuka Usaha Tahun :................oo

I11. Daftar Pertanyaan Yang Diajukan.
A . Berkaitan dengan Ranah Kognitif (X,)
1. Apakah anda mengetahui segala sesuatu yang berkaitan dengan masalah ukir-
ukiran?
a. Sangat mengetahui.
b. Mengetahui.
¢. Kurang mengetahui
2. Dalam berproduksi apakah anda mengetahui dan mengenal jenis- jenis model
mebel yang disukai konsumen?
a. Sangat mengetahui.
b. Mengetahui.

¢. Kurang mengetahui.
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3. Dalam menjalankan usaha , apakah anda mengetahui cara- cara memasarkan
mebel dan cara memuaskan konsumen?
a. Sangat mengetahui.
b. Mengetahui.
c. Kurang mengetahui
4. Sebagai seorang wiraswasta apakah anda mengetahui cara mengatur dan
mengelola keuangan dalam usaha anda ?
a. Sangat mengetahui dan selalu menerapkan dalam berusaha.
b. Mengetahui meskipun kadang-kadang menerapkannya.

¢. Kurang mengetahui dan jarang sekali menerapkannya.

B. Berkaitan dengan Ranah Afektif (X3)
|. Dalam menjalankan usaha, apakah anda percaya dan yakin bahwa usaha yang
anda lakukan akan berhasil?
a. Sangat yakin dan akan berusaha keras untuk mendapat kesuksesan usaha.
| b. Yakin akan berhasil meskipun masih banyak kekurangan dalam usaha yang
saya tekuni.

c. kurang yakin akan berhasil karena banyak pesaing yang lebih baik.

o)

. Dalam menjalankan usaha, apakah anda mengutamakan hasil produk (mebel)
yang benar-benar berkualitas?
a. Selalu mengutamakan kualitas produk (mebel agar penjualan memngkat.
b. Mengutamakan kualitas produk (mebel) jika penjualan menurun.

c. Lebih mengutamakan kuantitas (jumlah) daripada kualitas..

(9%

Bagaimana usaha saudara dalam memperhitungkan resiko kegagalan yang
mungkin terjadi?

a. Berusaha menghindari resiko seminimal mungkin

b. Memperhitungkan untuk periode berikutnya.

c. Pasrah sebab untung rugi selalu ada yang mengatur.
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4,

5.

6.

)

Dalam menjalankan usaha, apakah anda selalu memotivasi dan membimbing
anak buah anda untuk bekerja lebih baik lagi?
Selalu memotivasi dan membimbining anak buah agar dapat bekerja lebih
baik lagi.
Memotivasi dan membimbing anak buah jik hasil kerja menurun.
Membiarkan mereka bekerja apa adanya.
Apakah anda sclalu membuat mebel yang benar-benar baru dan belum
dikeluarkan oleh pengusaha lain?
a. Selalu membuat mebel yang benar-benar baru agar keuntungan usaha
meningkat dan dapat bersaing dengan produk pesaing.
b. Kadang-kadang mencoba membuatnya meskipun ada perasaan pesimis
c. Selalu membuat mebel dengan mengikuti model yang dibuat pengrajin
lain .
Bagaimana sikap saudara dalam mengantisipasi perkembangan pasar di masa
mendatang?
a. Berusaha untuk membuat rencana dan strategi yang lebih baik demi
kemajuan usaha di masa mendatang.
b. Menjalankan usaha seperti biasanya.

c. Pasrah terhadap keadaan masa mendatang.

- Berkaitan dengan Variabel Terikat (Keberhasilan Usaha)

. Berapa kira- kira hasil penjualan yang anda peroleh setiap bulannya?

a. Rp. 8.200.000,00 sampai Rp. 9.700.000,00.
b. Rp. 6.600.000,00 sampai Rp. 8.100.000,00.
c. Rp. 5000.000,00 sampai Rp. 6.500.000,00.

. Setelah anda membandingkan antara hasil penjualan dan biaya produksi berapa

kira- kira laba yang anda peroleh setiap bulannya?
a. Rp 1.800.000,00 sampai Rp. 2.200.000,00.
b. Rp. 1300.000,00 sampai Rp. 1.700.000,00.
¢. Rp. 800.000,00 sampai Rp. 1.200.000,00..
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IDENTITAS RESPONDEN
No Nama | Alamat
‘1 | Supriyono | Desa Bukir RT 04/RW 07
2 Khudori Desa Bukir RT 05/RW 07
3 Solichin | Desa Bukir RT 02/RW 07 |
4 Sukarni Desa Bukir RT 01/RW 07
5 Markasan Desa Bukir RT 02/RW 01
6 | H. Moch. Hasyim J1. Raya Bukir 19 RT 01/RW 01
l 7 Suwardi Desa Bukir RT 03/RW 06
| 8 Agus Suwito Desa Bukir RT 01/RW 06 |
9 Saiful Desa Bukir RT 02/RW 07

10 Suroso

Desa Bukir Barat RT 03/RW 06

15 Suyatno

11 Mukhamad Munir Desa Bukir RT 02/RW 02
12 | Suhendri Desa Bukir RT 01/RW 02
13 Djuari Desa Bukir RT 03/RW 02
i4 Mardi Sugiyo Desa Bukir RT 02/RW 04

Desa Bukir RT 01/RW 04

16 Sudiarno
17 M. Jubat

18 | Khoirun Hilmi

Desa Bukir RT 02/RW 03
Desa Bukir RT 03/RW 04

Desa Bukir RT 01/RW 05

1
19 | Asharti JI. Raya Bukir 14 ﬁl
20 ABD. Ghotur Desa Bukir RT O1/RW 04 i

121 | Achmad Jupri | )l Raya Bukir29 l

122 [ Suparto | Desa Bukir RT 01/RW 05 l
23 Suwarno Desa Bukir RT 03/RW 07

124 [Kartubi Desa Bukir RT 02/RW 03
25 Mochamad i Desa Bukir RT 01/RW 03
26 Sadiran Desa Bukir RT 02/RW 04

127 [Sanusi | Desa Bukir RT 02/RW 08 £

[ 28 Sutarno Desa Bukir RT 01/RW 08

129 | Khusen Marusi Desa Bukir RT 01/RW 08
30 | St .. | Desa Bukir RT 02/RW 01

{31 | Ansori | Desa Bukir RT 03/RW 02 i

Sumber : Kantor Desa Bukir (diolah)

Lampiran 4
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REKAPITULASI DATA HASIL PENELITIAN
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Lampiran

L)

Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
PER.WIRA 461 1.283 31
KOGNITIF 9.84 1.828 31
AFEKTIF 14.90 W 31

Correlations

PER.WIRA | KOGNITIF AFEKTIF
Pearson Correlation PER.WIRA 1.000 .783 .568
KOGNITIF .783 1.000 .365
AFEKTIF .568 .365 1.000
Sig. (1-tailed) PER.WIRA ; .000 .000
KOGNITIF .000 § .022
AFEKTIF .000 .022 .
N PER.WIRA 31 31 31
KOGNITIF 31 31 31
AFEKTIF 31 31 31

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 AFEKTIF,

KOGNITIF Eer

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PER.WIRA

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .8402 .705 .684 721

Model Summary®

Change Statistics

R Square
Model Change F Change df1 df2 Sig. F Change
1 .705 33.498 2 28 .000

a. Predictors: (Constant), AFEKTIF, KOGNITIF
b. Dependent Variable: PER. WIRA

Page 1
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ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
7 Regression 34.808 2 17.404 33.498 .0002
Residual 14.547 28 .520
Total 49.355 30
a. Predictors: (Constant), AFEKTIF, KOGNITIF
b. Dependent Variable: PER.WIRA
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -3.480 1.159 -3.003 .006
KOGNITIF .466 .077 .664 6.028 .000
AFEKTIF .235 .080 .326 2.958 .006

Page 2
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Coefficients?

Correlations
Model Zero-order Partial Part
1 (Constant)
KOGNITIF .783 752 .619
AFEKTIF .568 .488 .303
a. Dependent Variable: PER.WIRA
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 1.91 6.11 4.61 1.077 31
Residual -1.48 1.76 .00 .696 31
Std. Predicted Value -2.514 1.393 .000 1.000 31
Std. Residual -2.047 2.435 .000 .966 31
a. Dependent Variable: PER.WIRA
Charts
Histogram
Dependent Variable: PER.WIRA
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PER.WIRA

Normal P-P Plot of Regression Sta

Dependent Variable: PER.WIRA
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Lampiran }

Nilai Kritis Distribusi F
Nilai Persentil Untuk Distribusi F
(Bilangan Dalam Badan Daftar Menyatakan Fp;Baris
Atas Untuk p = 0,05 dan Baris Bawah Untuk p =0,01)

df 1 2 l 3 4 5
1 161 200 216 225 230
4052 4999 5403 5625 5764
2 18,51 19 19,16 19,25 19,30
98,49 99,01 99,17 99,25 99,30

3 10,13 9,55 9,28 9,12 9,01
34,12 30,81 29,48 28,71 28,24
4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26
21,20 18 16,69 15,98 15,52
5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05
16,26 13,27 12,06 11,39 10,97
6 5,99 5,14 4,76 453 5,05
13,74 10,92 9,78 9,15 8,75

B 5,59 474 4,35 412 3,97
12,25 9,55 8,45 7,85 7,46
8 5,32 4,46 4,07 3,84 3,69
11,26 8,65 7,59 7,01 6,63

9 5,12 426 3,86 363 3,48
10,56 8,02 6,99 6,42 6,06

10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33
10,04 7,56 6,55 5,99 5,64

11 4,84 398 | 359 3,36 3,20
9,65 T 5,67 5,32

12 475 3,88 3,49 3,26 3,11
9,33 6,93 5,95 5,41 5,06

13 4,67 3,80 3,41 3,18 3,02
9,07 6,70 574 5,20 4,86

14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96
8,86 6,51 5,56 5,03 469

15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90
8,68 6,36 5,42 489 456

16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85
8,53 6,23 5,29 477 4.44

17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81
8,40 6,11 5,18 467 434

18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77
8,28 6,01 5,09 458 4,25

19 4,38 3,52 3,12 2,90 2,74
8,18 5,93 5,01 4,50 417

20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71
8,10 5,85 4,94 4,43 410

521 4,32 3,47 3,67 2,84 2,68
8,02 5,78 4,87 4,37 4,04

22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66
7,94 5,72 4,82 4,31 3,99

23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64
L 7,88 5,66 476 4,26 3,94
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24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62
7,82 5,61 4,72 4,22 3,90
25 4,24 3,38 2,99 2,76 2,60
77 5,57 4,68 4,18 3,86
26 4,22 3,37 2,89 2,74 2,59
7.72 5,53 4,64 414 3,82
27 4,21 3,35 2,96 2,73 2,57
7,68 5,49 4,60 411 379
28 4,20 3,34 2,95 2,71 2,56
7,64 5,45 4,57 4,07 376
29 4,18 3,33 2,93 2,70 2,54
7,60 5,52 4,54 4,04 373
30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53
7,56 5,39 4,51 4,02 3,70
32 4,15 3,30 2,90 2,67 2,51
7,50 5,34 4,46 3,97 3,66
34 4,13 3,28 2,88 2,65 2,49
7,44 5,29 4,42 3,93 3,61
36 4,11 3,26 2,80 2,63 2,48
7,39 5,25 4,38 3,89 3,58
38 4,10 3,25 2,85 2,62 2,46
7,35 5,21 4,34 3,86 3,54
40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45
7,31 5,18 4,31 3,83 3,51
42 4,07 3,22 2,83 2,59 2,44
7,27 5,15 4,29 3,80 3,49
44 4,06 3,21 2,82 2,58 2,43
7,24 5,12 4,26 3,78 3,46
46 4,05 3,20 2,81 2,57 2,42
7,21 5,10 4,24 376 3,44
48 4,04 3,19 2,80 2,56 2,41
7.19 5,08 4,22 3,74 3,42
50 4,03 3,18 2,79 2,56 2,40
7,17 5,05 4,20 372 3,41
55 4,02 3,17 2,78 2,54 2,38
7,12 5,04 4,46 3,68 3,37
60 4,00 3,45 2,76 2,52 2,37
7,08 4,98 4,13 3,65 3,34
65 3,99 3,44 2,75 2,54 2,36
7,04 4,95 4,40 3,62 3,31
70 3,98 3,43 2,74 2,50 2,35
7,01 4,92 4,08 3,60 2,29
80 3,96 3,44 2,72 2,48 2,33
6,98 4,88 4,04 3,58 3,25
100 3,94 3,09 2,70 2,46 2,30
6,90 4,82 3,98 3,54 3,20
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NILAI KRITIS DISTRIBUSI t

o for one-tailed test

Fampian 8

df 10 05 025 01 .005
1 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841
4 1.533 2.132 2715 3.747 4.604
5 1.476 2015 2.571 3.365 4.032
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977
15 1.341 1.753 2.132 2.602 2.947
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878

19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861

20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845

21 1.323 1.721 2.080 2518 2.831

22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819

23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807

24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797

25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787

26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779

27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771

28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763

29 1.311 1.699. 2.045 2.462 2.756

30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750

40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704

60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660

120 1.289 1.658 1.980 2.358 2617
X 1.282 1.645 1.960 2.326 2,576
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Lampiran : Proposal

Perihal :jin Penelitian

Kepada. : Yth. Sdr. Kepala Desa Bukir
di

Pasuruan

Dekan Fakultas Keguruan dan Himu Pendidikan Universitas Jember
mencrangkan bal wa, Mahasiswa tersebut di bawah ini

Nama . Erni Indah Suryaningsih

NIM 1990210301173

Jurusan/Program Studi  : IPS / Pendidikan Ekonomi

Berkenaan dengan penyelesaian studinya, mahasiswa tersebut

bermaksud melaksanakan penelitian di lembaga saudara dengan judul :

“Pengaruh Ranah Kognitif dan Ranah Afektif Terhadap Perilaku
Kewiraswastaan (Studi Kasus Pada Pengrajin Mebel di Sentra
Industri Mebel Desa Bukir Kecamatan Gadingrejo Kabupaten
Pasurvan Tahun 2004)”

Schubungan dengan hal tersebut kami mohon perkenan saudara agar
memberikan ijin, dan sekaligus bantuan informasi yang diperlukannya.
Demikian atas perkenan dan kerjasamanya kami mengucapkan terima

kasih
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PEMERINTAH KOTA PASURUAN
KECAMATAN GADINGREJO
KELURAHAN BUKIR

JI. Gatot Subroto  No. 02 Telp. (0343) 428604 Pasuruan

SURAT KETERANGE AN
No. 69/423%.201.09/ 2004

Yang bertanda tangan di bawah ini PIP. Lurah Bukir Kecamatan
Gadingrejo Kota Pasuruan, menerangkan bahwa

Nama ERNT INDAH SURYANINGSIH

990 210 30"117Y

Jurusan/Program studi : TP S / Pendidikan ekonomi

N im

Telah menyelesaikan penelitian di Kelurahan Bukir dengan judul :

2ngaruh Ranan Kognitif dan Ranan Afektif terhadap perilaku kewiraswastaan
studi kasus pada pengrajin mebel di Sentra Yndustri Mebel Kelurahan

Bukir Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan Tahun 2004 D

Demikian surat keterangan ini di buat untuk di pergunakan

sebagaimana mestinya.,

Pasuruan, 4 Juni 2004
Pt P

/11)?./510 131 990
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